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  ABSTRAK 
Nama     : Eka Reski Lestari Syam 
Nim    : 10700112163 
Judul Skripsi                         : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Fertilitas 
Tenaga Kerja Wanita Di Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten   Bulukumba 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendidikan responden, 
usia nikah pertama, pendapatan keluarga, jam kerja terhadap fertilitas di Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, baik secara parsial maupun secara bersama-
sama. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari interview, 
observasi, dokumentasi dan lembar  pengumpulan data. Jumlah populasi dalam 
penelitian yaitu sebanyak 150 jiwa, dengan penarikan sampel menggunakan rumus 
slovin menjadi 60 responden. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan bantuan software SPSS 21 for windows. 
Hasil analisis regresi linier berganda secara bersama-sama menunjukan bahwa 
Pendidikan Responden, Usia Nikah Pertama, Pendapatan Keluarga , Jam Kerja,  
mempunyai pengaruh yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap fertilitas di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Dari hasil regres yang telah 
dilakukan maka diperoleh nilai R-square (R2)sebesar 0,548 dengan kata lain hal ini 
menunjukkan bahwa besar persentase Pendidikan, Usia Nikah Pertama, Pendapatan 
Keluarga, dan Jam Kerja sebesar 54,8% sedangkan sisanya sebesar 45,8 dijelaskan 
oleh variable-variabel lain diluar penelitian. 
 
Kata Kunci : Fertilitas Tenaga Kerja Wanita, Pendidikan, Usia Nikah 







A. Latar Belakang 
Masalah utama yang sedang dihadapi oleh negara yang sedang berkembang 
seperti Indonesia tidak hanya pada masalah ekonomi yang terbelenggu dalam tatanan 
lingkungan ekonomi dunia yang cenderung merugikan tetapi masalah yang dihadapi 
negara sedang berkembang meliputi permasalahan pertumbuhan penduduk yang 
sangat cepat. Pertambahan jumlah penduduk yang terlalu meningkat apa lagi tidak 
disertai dengan pembangunan yang baik maka akan menciptakan suatu masalah baru.  
Pada dasarnya aspek kependudukan merupakan hal paling penting dalam 
suatu pembangunan karena penduduk merupakan pelaku dan sasaran pembangunan 
sekaligus yang menikmati hasil pembangunan. Dalam hal ini peran penduduk sangat 
penting, sehingga kualitas penduduk perlu ditingkatkan melalui berbagai sumber daya 
yang melekat, dan perwujudan keluarga kecil yang berkualitas, serta upaya untuk 
mengatur kuantitas penduduk dan persebaran kependudukan.Indonesia sebagai salah 
satu negara yang masih berada pada tahap negara berkembang dalam melaksanakan 
proses pembangunannya dihadapkan pada berbagai masalah yang berkaitan erat 
dengan masalah kependudukan.  
Penduduk yang berkualitas penduduk yaitu yang meliputi jumlah, struktur 
komposisi dan pertumbuhan penduduk yang ideal melalui pengendalian angka 
kelahiran. Penduduk yang berkualitas sangat penting dalam suatu pembangunan. 
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Menurut (Lucas, 1990) kuantitas penduduk meliputi jumlah, struktur komposisi, dan 
pertumbuhan penduduk yang ideal melalui pengendalian angka kelahiran, penurunan 
angka kematian, dan persebaran penduduk yang merata.Jumlah penduduk, komposisi 
umur, dan laju pertambahan atau penurunan penduduk dipengaruhi oleh fertilitas 
(kelahiran), mortalitas (kematian), dan migrasi (perpindahan tempat) karena ketiga 
variabel tersebut merupakan komponen-komponen yang berpengaruh terhadap 
perubahan penduduk.1 
Sebagaimana diketahui bahwasanya jumlah penduduk sangat dipengaruhi 
oleh fertilitas. Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu faktor penambah jumlah 
penduduk disamping migrasi. Apabila angka fertilitas lebih besar dari angka kematian 
maka pertumbuhan akan menjadi positif maka secara otomatis pertumbuhan 
penduduk semakin akan lebih banyak. Tingkat pertumbuhan penduduk dilihat dari 
tingkat fertilitasnya yang ada pada suatu negara.  
Di Negara sedang berkembang  jumlah penduduk yang besar secara 
kuantitatif tidak disertai dengan kualitas yang memadai. Ini mengakibatkan penduduk 
menjadi beban pembangunan disegala aspek baik pembangunan secara ekonomi dan 
pembangunan ekonomi secara sosial. Sedangkan di Negara maju, jumlah penduduk 
yang besar disertai dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tinggi.  
                                                             
1Young,C.Lucas,D.,McDonald,P.Pengantar Kependudukan(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
1990), h. 27. 
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Salah satu negara berkembang adalah Indonesia yang dalam melaksanakan 
proses pembangunannya dihadapkan pada berbagai masalah yang berkaitan erat 
dengan masalah kependudukan. Meskipun dalam beberapa tahun belakangan ini  
pertumbuhan mengalami banyak penurunan, namun tetap saja jumlah penduduk 
Indonesia tergolong tinggi.Secara nasional, pertumbuhan ekonomi diharuskan lebih 
tinggi dari pertumbuhan penduduk. Masalah kependudukan merupakan salah satu 
permasalahan yang dihadapi hampir semua negara berkembang di dunia, khususnya 
akibat tingkat fertilitas (kelahiran) yang tinggi. Pertambahan penduduk yang besar 
akan mempunyai dampak terhadap berbagai aspek kehidupan. 2 
Kependudukan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi hampir 
semua negara berkembang di dunia, khususnya akibat tingkat fertilitas (kelahiran) 
yang tinggi.3Pertambahan penduduk yang besar akan mempunyai dampak terhadap 
berbagai aspek kehidupan. Pembangunan nasional adalah pembangunan manusia 
seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya, dimana masyarakat Indonesia 
berinteraksi sedemikian rupa dengan sistem ekologi secara dinamis, sehingga pilihan-
pilihan bagi generasi yang akan datang masih tetap terbuka dan bertambah luas untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka.4 
Pembangunan yang berkelanjutan ini menuntut bahwa keputusan manusia 
dalam jangka pendek harus dengan risiko sekecil mungkin bagi kerusakan dimasa 
                                                             
2Saladi dan Sumanto. Pengantar Ilmu Kependudukan .Yogyakarta : Lembaga Kependudukan UGM, 
1990), h.15. 
3Ida Bagoes Mantra. Demografi Umum(Yogyakarta:PustakaPelajar, 2003), h. 28. 
4Hasibuan.Ekonomi Sumber Daya Manusi: Teori dan Kebijakan (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1996), h. 34. 
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depan. Penduduk merupakan pelaku dalam suatu pembangunan maka diperlukan 
penduduk dengan kualitas yang memadai agar dapat menunjang laju pertumbuhan 
ekonomi. Upaya yang dilakukan sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas 
penduduk yaitu melalui penyediaan kualitas pendidikan sehingga mampu 
menciptakan sumber daya manusia yang mampu menjadi pelaku pembangunan. 
Memang jumlah penduduk yang banyak merupakan sumber daya yang potensial 
dalam pembangunan,  tetapi perlu diingat bahwa pertumbuhan penduduk yang terlalu 
cepat sering kali tidak diimbangi oleh penyediaan sarana yang memadai. Akibatnya, 
pertambahan penduduk tidak potensial lagi bahkan menjadi beban bagi 
pembangunan. 
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu dilihat dari 
besarnya kelahiran, kematian, dan migrasi. Di Indonesia, migrasi kurang mendapat 
perhatian, sehingga penduduk hanya dipengaruhi kelahiran dan kematian. Perkiraan 
proyeksi penduduk menunjukkan bahwa penduduk Indonesia masih bertambah terus. 
Hal itu ditimbulkan oleh tingginya perbedaan antara tingkat kelahiran kasar dan 
kematian kasar.Pengendalian pertumbuhan penduduk dilakukan melalui upaya 
mengendalikan tingkat kelahiran dan tingkat kematian bayi dan anak.Penurunan 
tingkat kelahiran dapat dilakukan melalui gerakan keluarga berencana yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam mewujudkan keluarga kecil 
bahagia dan sejahtera.5 
                                                             
5Badan Pusat statistik. Proyeksi Kependudukan. 
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Survei sosial Ekonomi Nasional yang dilaksanakan BPS (Badan Pusat 
Statistik) setiap tahun tidak hanya menyediakan data fertilitas dan keluarga 
berencana, tetapi juga menyediakan data-data pendukung yang dapat menjelaskan 
tinggi atau rendahnya fertilitas di suatu wilayah. Jumlah fertilitas menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi jumlah penduduk, karena apabila angka kelahiran 
meningkat pada suatu wilayah akan menyebabkan jumlah penduduk semakin 
meningkat pula. Pengendalian pertumbuhan penduduk dilakukan melalui upaya 
mengendalikan tingkat kelahiran dan tingkat kematian bayi dan anak.Penurunan 
tingkat kelahiran dapat dilakukan melalui gerakan keluarga berencana yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam mewujudkan keluarga kecil 
bahagia dan sejahtera. Maka dengan adanya peningkatan pendapatan diharapkan 
dapat menekan atau memperkecil tingkat fertilitas.6Begitu pula yang terjadi di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi angka fertilitas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan, jam kerja dan 
usia nikah pertama.  
Fertilitas (kelahiran) merupakan salah satu dinamika kependudukan selain 
mortalitas (kematian), migrasi dan pernikahan yang memengaruhi pertumbuhan 
penduduk di suatu wilayah. Menurut Bogue, 1965 fertilitas merupakan faktor yang 
menambah jumlah penduduk, sedangkan mortalitas merupakan faktor yang 
mengurangi jumlah penduduk di suatu wilayah.7 
                                                             
6 S. Rusli. Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta: LP3ES, 1996), h.45. 
7 Ida Bagoes Mantra. Demografi Umum (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 32. 
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Tingginya fertilitas berakibat bertambahnya penduduk secara tidak terkendali 
sehingga akan berdampak kepada penghambat pembangunan, seperti meningkatnya 
kemiskinan, kelaparan, kriminalitas, kerawanan dan kerusakan lingkungan. Dengan 
kondisi tersebut menekan jumlah kelahiran perlu dilanjutkan dan lebih di intersifkan 
lagi.Banyak orang beranggapan bahwa banyak anak akan menyebabkan banyak 
pengeluaran yang akan dikeluarkan. Paradigm seperti seakan sudah menjadi 
kebiasaan dalam kalangan masyarakat. Sebenarnya paradigm yang seperti ini 
didukung oleh keadaan ekonomi suatu keluarga, padahal dalam Islam bahwa anak 
adalah perhiasan dalam keluarga.  
Sebagai mana yang tertera dalam QS Al-Kahfi: 46 yang berbunyi: 
                                 
      
Terjemahnya:  
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. 
 
Dan seperti yang tertera pula dalam QS Al-Israa: 31 yang berbunyi:  






Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 
 
Berdasarkan dari ayat di atas bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memerintahkan kita untuk mempunyai anak karena anak merupakan karunia dari 
Allah SWT. Dan Allah menegaskan bahwa setiap anak mempunyai rezekinya 
masing-masing yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sekiranya manusia tidak 
berpikiran bahwa anak hanya akan menambah beban dalam keluarga. Karena anak 
yang ada dalam kandungan sudah memiliki garis kehidupan serta rezeki sendiri.  
Tingginya fertilitas disuatu wilayah disebabkan juga oleh beberapa faktor, 
yaitu fertilitas cenderung dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi.8 Pada 
dasarnya tingginnya angka fertilitas disebabkan banyaknya wanita yang mengurus 
rumah tangga saja cenderung untuk mempunyai anak lebih banyak, sedangkan wanita 
yang bekerja mempunyai anak lebih sedikit. 
Oleh karena itu, penulis mengambil tenaga kerja wanita sebagai responden 
dalam penelitian ini Salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Bulukumba 
yaitu Kecamatan Ujung Bulu, yang memiliki pertumbuhan penduduk cukup tinggi 
dibandingkan dengan Kecamatan lain yang berada di Kabupaten Bulukumba. Dimana 
jumlah penduduk Kecamatan Ujung Bulu berdasarkan hasil laporan penduduk akhir 
tahun 2014 yaitu sebesar jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki  sebesar 23.789
                                                             
8Masri Singarimbun. Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Yang Mempengaruhi Fertilitas dan Mortalitas 
(Yogyakarta : Lembaga Kependudukan UGM, 1987), h. 51. 
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 jiwa dan penduduk wanita sebesar 25.505 jiwa serta jumlah tenaga kerja 
wanita sebesar 7710jiwa. 9 Tapi dalam penelitian ini berdasarkan pada criteria 
tertentu yang diperkirakan mempunyai keterkaitan dengan criteria yang terdapat pada 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya sehingga jumlah tenaga kerja wanita yang 
memenuhi criteria hanya 150 orang. 
Tenaga kerja wanita banyak mencurahkan waktunya untuk bekerja. Tenaga 
kerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba banyak memiliki 
variasi pekerjaan seperti pedagang, wiraswasta, guru, pengawai dan lain-lain. 
Terbatasnya waktu yangdiluangkan di rumah, berkaitan dengan frekuensi bertemu 
dengan suami, maka besar kemungkinan untuk tidak melakukan hubungan suami-
istri, sehinggaakan mempengaruhi fertilitas. 10Jumlah kelahiran yang terjadi pada 
tenaga kerja wanita ditentukan oleh faktor demografi misalnya Pendidikan, Usia 
nikah pertama, Pendapatan Keluarga, dan jam kerja. 
Pendidikan yang dimiliki manusia juga mempengaruhi pembangunan. 
Pendidikan yang baik maka akan berdampak baik pula dalam pembangunan, dan 
sebaliknya. Andy Febrian, (2009) Mengatakan “pendidikan juga menunjukkan 
pengaruh yang lebih kuat terhadap angka kelahiran daripada variabel lain. Seorang 
dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi tentu saja dapat mempertimbangkan 
berapa keuntungan finansial yang diperoleh seorang anak dibandingkan dengan biaya 
yang harus dikeluarkan untuk membesarkannya”. Penduduk yang mempunyai 
                                                             
9Badan Pusat Statistik Kecamatan Ujung Bulu tahun 2014. 




pendidikan yang tinggi cenderung memilih atau merencanakan angka kelahiran atau 
jumlah anak yang diinginkan rendah atau fertilitas rendah akan menuju norma 
keluarga kecil sejahtera.  
Usia nikah pertama juga mempengaruhi banyak dan sedikitnya tingkat 
fertilitas. Usia nikah pertama dalam suatu pernikahan berarti memulai hubungan 
antara individu wanita dengan pria yang terikat dalam suatu perkawinan. Apabila usia 
perkawinan pertama cenderung muda maka tingkat fertilitasnya akan semakin tinggi. 
Dengan kata lain, semakin cepat usia nikah pertama, semakin besar kemungkinan 
mempunyai banyak anak.11 
Faktor yang mempengaruhi fertilitas yaitu dilihat dari pendapatan keluarga, 
pendapatan keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi fertilitas. Selain 
pendapatan keluarga fertilitas juga dipengaruhi oleh jam kerja. Di jaman sekarang ini, 
kegiatan ekonomi dan pembangunan tidak hanya melibatkan laki-laki saja, tetapi 
peranan wanita juga semakin meningkat.Kondisi ini dapat dilihat dari meningkatnya 
tenaga kerja wanita dari tahun ke tahun yang semakin banyak. Peningkatan ini 
umumnya terjadi pada wanita usia produktif yaitu usia antara 15-64 tahun.12 Wanita 
yang mengurus rumah tangga saja cenderung untuk mempunyai anak lebih banyak, 
sedangkan wanita yang bekerja mempunyai anak lebih sedikit.  
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(Yogyakarta : Lembaga Kependudukan UGM, 1987), h. 69.  




Dengan adanya beberapa alasan yang telah dijelaskan oleh penulis, menjadi 
keinginan kuat bagi penulis untuk mengkaji sekaligus meneliti lebih dalam lagi 
tentang faktor-faktor sosial ekonomi tersebut dalam kaitannya dengan fertilitas 
terutama yang terjadi pada para wanita yang bekerja baik pada sektor formal maupun 
non-formal. 
Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang diatas maka diadakan penelitian 
dengan judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Fertilitas Tenaga Kerja 
Wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas, 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja wanita di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba ?  
2. Apakah Usia nikah pertama berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba ?  
3. Apakah pendapatan keluarga berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba ?  
4. Apakah Jam kerja berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja wanita di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba ?  
5. Apakah pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluarga dan jam kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja wanita di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba ? 
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C. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang dilakukan oleh Susiana (2006) dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Fertilitas pada Istri Keluarga Buruh Petani di Desa 
Banjarharjo Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang” dengan menggunakan alat 
analisis regresi linier berganda, dapat dijelaskan bahwa berdasarkan pengujian secara 
serentak atau bersama semua menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu pendapatan 
keluarga (X1), usia nikah pertama (X2) dan lama ikut KB (X3) berpengaruh secara 
serentak dan signifikan terhadap fertilitas (Y). Hal tersebut ditunjukkan dengan 
probabilitas F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti seluruh variabel bebas berpengaruh secara serentak terhadap 
variabel terikat. Pengujian regresi linier berganda secara parsial menunjukkan 
koefisien variabel tingkat pendapatan keluarga (X1) sebesar 0,21. Hal tersebut tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap fertilitas karena lebih besar dari 
level of significance (α = 0,05). Koefisien variabel usia nikah pertama istri (X2) 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap fertilitas sebesar 0,000 sedangkan 
koefisien variabel lama ikut KB istri (X3) menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap fertilitas yaitu sebesar 0,033.13 
Penelitian yang dilakukan oleh Suvita Cahyaning Mirah dengan judul Analisis 
Faktor Yang Mempengaruhi Fertilitas Pekerja Wanita Di Kelurahan Tegal 
BesarKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember untuk mengukur besar pengaruh 
                                                             
13Susiana. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fertilitas pada Istri Keluarga Buruh Petani di 
Desa Banjarharjo Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang.(Skripsi, 2006), h. v. 
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Pendapatan Keluarga,Pendidikan Responden, Pendidikan Suami, Curah Jam Kerja, 
Usia Kawin Pertama, Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi Terhadap Fertilitas 
digunakan model regresi linier berganda.Hasil analisis regresi linier berganda secara 
bersama-sama menunjukan bahwa pendapatan keluarga, pendidikan suami, curah jam 
kerja, usia kawin pertama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fertilitas di 
Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.  
Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil estimasi yang menunjukan nilai 
probabilitas F-hitung sebesar 0,000000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikansi (α=5%), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima. Hasil analisis regresi linier berganda secara parsial 
menunjukan nilai probabilitas t-hitung variabel pendapatan keluarga sebesar 0,022; 
nilai probabilitas t-hitung variabel pendidikan responden sebesar 0,291; nilai 
probabilitas t-hitung variabel pendidikan suami sebesar 0,018; nilai probabilitas t-
hitung variabel curah jam kerjasebesar 0,001; nilai probabilitas t-hitung variabel usia 
nikah pertama sebesar 0,035; nilai probabilitas t-hitung variabel lama x penggunaan 
alat kontrasepsi sebesar 0,744. Karena tingkat probabilitas t-hitung dari variabel 
pendidikan responden dan variabel lama penggunaan alat kontrasepsi lebih besar dari 
tingkat signifikan (a=5%) maka H0 diterima, berarti secara parsial variabel 
pendapatan keluarga, pendidikan suami, curah jam kerja, usia kawin pertama 
mempunyai pengaruh yang signifikan (t-hitung < a=0,05) terhadap fertilitas di 
Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, sedangkan secara 
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parsial variabel pendidikan responden dan lama penggunaan alat kontrasepsi 
tidakberpengaruh secara signifikan (t-hitung > a=0,05) terhadap fertilitas di 
Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.Dari hasil analisis 
koefisien determinasi berganda (R2) diperoleh hasil sebesar 0,774, hal ini berarti 
77,4% perubahan fertilitas pendapatan keluarga, pendidikan responden, pendidikan 
suami, curah jam kerja, usia kawin pertama, lama penggunaan alat kontrasepsi. 
Sedangkan sisanya sebesar 22,6% perubahan besarnya fertilitas disebabkan oleh 
faktor lain di luar model penelitian ini.14 
Penelitian yang dilakukan oleh Endru Setia Adiberjudul “Faktor yang 
mempengaruhi fertilitas di Desa Kandang tepus Kecamatan Senduro Kabupaten 
Lumajang” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, lama pemakaian alat 
kontrasepsi, jenis alat KB,curah jam kerja, banyaknya anggota keluarga, jumlah 
saudara kandung dari ibudan keinginan ibu memiliki anak terhadap fertilitas di Desa 
Kandang tepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang baik secara bersama-sama 
maupunsecara satu persatu.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil analisi regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 
determinasi (R2) sebesar 0,711 atau 71,1% nilai fertilitas dipengaruhi oleh pendapatan 
                                                             
14Suvita Cahyaning Mirah. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Fertilitas Pekerja Wanita Di Kelurahan 
Tegal BesarKecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, Jurusan Ilmu Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas JEMBER (Skripsi, 2013), h. xi. 
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keluarga, tingkat pendidikan, usia kawin pertama, lamapemakaian alat kontrasepsi, 
jenis alat KB, curah jam kerja, banyaknya anggota keluarga, jumlah saudara kandung 
dari ibu dan keinginan ibu memiliki anak,sedangkan sisanya sebesar 28,9% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. 
 Nilai probabilitas F yang lebih kecil dari level signifikan (0,000 < 
0,05),memberikan arti bahwa pendapatan keluarga (X1), tingkat pendidikan (X2), 
usiakawin pertama (X3), lama pemakaian alat kontrasepsi (X4), jenis alat KB 
(X5),curah jam kerja (X6), banyaknya anggota keluarga (X7), jumlah 
saudarakandung dari ibu (X8) dan keinginan ibu memiliki anak (X9) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap fertilitas (Y).Dari hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa t hitung pendapatan keluarga berpengaruh secara nyata terhadap 
fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih kecil dari level 
signifikan (0,018 < 0,05), tingkat pendidikan berpengaruh secara nyata terhadap 
fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih kecil dari level 
signifikan (0.028 < 0,05), usia kawin pertama tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih besar dari 
level signifikan (0,183 > 0,05), lama pemakaian alat kontrasepsi berpengaruh secara 
nyata terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih kecil 
dari level signifikan (0,001 < 0,05), jenis alat KB tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih besar dari 
level signifikan (0,090 > 0,05), curah jam kerja tidak berpengaruh secara nyata 
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terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih besar dari 
level signifikan (0,329 > 0,05), banyaknya anggota keluarga tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t hitung lebih besar 
dari level signifikan (0,145 > 0,05), jumlah saudara kandung dari ibu  tidak 
berpengaruh secara nyata terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas 
t hitung lebih besar dari level signifikan (0,437 > 0,05), keinginan ibu memiliki anak 
berpengaruh secara nyata terhadap fertilitas yang dibuktikan dengan nilai probabilitas 
t hitung lebih kecil dari level signifikan (0,000 < 0,05).15 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
2. Untuk mengetahui pengaruh usia nikah pertama terhadap fertilitas tenaga 
kerja wanitadi Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan keluarga terhadap fertilitas 
tenaga kerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
4. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
                                                             
15Endru Setia Adi. Faktor yang mempengaruhi fertilitas di Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro 
Kabupaten Lumajang. Jurusan Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas JEMBER (Skripsi, 2013), h. viii. 
16 
 
5. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan 
keluarga dan jam kerja secara simultan terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 
pengalaman bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh serta 
mampu memadukan dengan fakta yang ada di lapangan. 
2. Bagi akademik  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, memberikan sumbangsih bagi khasanah ilmu 
pengetahuan serta sebagai wacana penelitian selanjutnya bagi berbagai kalangan pada 
umumnya serta segenap civitas Universitas Islam Negeri Alauddin pada khususnya. 
3. Bagi pemerintah  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang 
memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan sumber 






A. Teori Kependudukan  
Beberapa penulis kependudukan terdahulu cenderung percaya bahwa yang 
menentukan fertilitas adalah faktor-faktor non ekonomi (analisa fertilitas diluar 
analisa ekonomi).Namun seiring dengan terus berkembangnya ilmu ekonomi, 
kepercayaan tentang hubungan fertilitas dengan faktor ekonomi semakin kuat, seperti 
dengan munculnya ide “Neo Mathusian” yang berpendapat bahwa peningkatan 
pendapatan mempunyai pengaruh terhadap fertilitas.Teori ini menekankan pada 
pembatasan pertumbuhan penduduk dengan menggunakan pembatasan kelahiran.1 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
indonesia selama enam bulan atau lebih atau mereka yang berdomisili kurang dari 
enam bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh tiga 
komponen yaitu: fertilitas, mortalitas dan migrasi. Salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan pembangunan adalah pelaksanaan pembangunan itu sendiri, namun 
demikian penduduk indonesia menurut strukturnya berbeda dengan struktur negara 
yang lebih maju. Struktur penduduk Indonesia dikatakan masih muda, atau sebagian 
besar penduduk Indonesia berusia muda. Mengingat hanya orang dewasa saja yang 
bisa bekerja, dan pada umumnya dalam suatu keluarga hanya ada satu yang bekerja 
berarti bahwa untuk setiap orang yang 
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bekerja harus menanggung beban hidup dari anggota keluarga dari yang cukupbesar. 
Makin banyak orang yang harus ditanggung oleh setiap orang yang bekerjamakin 
rendah kesejahteraan penduduk.2 
Teori ekonomi kependudukan yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menentukan jumlah kelahiran anak yang 
diinginkan per-keluarga diantaranya adalah berapa banyak kelahiran yang dapat 
dipertahankan hidup (survive). Tekanan yang utama adalah cara bertingkah laku itu 
sesuai dengan yang dikehendaki apabila orang melaksanakan perhitungan-
perhitungan kasar mengenai jumlah kelahiran anak yang diinginkannya. Perhitungan-
perhitungan demikian itu tergantung pada keseimbangan antara kepuasan atau 
kegunaan (utility) yang diperoleh dari biaya tambahan kelahiran seorang anak, baik 
berupa keuangan maupun psikis.3 
Penduduk apabila tidak ada pembatasan, akan berkembang dan bertambah 
dengan cepat dan memenuhi dengan cepat beberapa bagian dari permukaan bumi ini. 
Tingginya pertumbuhan penduduk ini disebabkan karena hubungan  antara laki–laki 
dan perempuan tidak bisa dihentikan dan dibatasi . Untuk hidup manusia memerlukan 
bahan makanan, manusia memerlukan sandang , pangan dan papan  serta kebutuhan 
hidup yang lain sedangkan laju pertumbuhan bahan makanan jauh dan kebutuhan 
hidup lainnya lebih lambat dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk yang 
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sangat cepat4 . Apabila tidak diadakan pembatasan terhadap pertumbuhan penduduk 
yang sangat cepat ini , maka manusia akan 
 mengalami kekurangan bahan makanan. Inilah sumber dari kemiskinan manusia 
yang ada di dunia khususnya pada negara berkembang.5 
Masalah kependudukan sendiri merupakan masalah lingkungan hidup yang 
dapat menjadi sumber timbulnya berbagai persoalan lingkungan hidup baik fisik 
maupun sosial, maslah kependudukan bukan merupakan masalah baru karena dalam 
perkembangan sejarah sejak dulu sudah banyak yang dilakukan berbagai eksperimen 
untuk menghitung jumlah penduduk.6 Dengan adanya permasalahan penduduk yang 
sangat rumit maka pemerintah berusaha untuk menekan jumlah dari pertambahan 
penduduk dengan berbagai cara misalnya dengan digalangkannya program keluarga 
berencana dengan penundaan umur pernikahan, semua ini adalah suatu tujuan dari 
pertambahan penduduk sebab dengan adanya laju pertambahan penduduk yang 
lambat, disisi lain laju pertambahan pendapan nasional lebih cepat maka hal ini akan 
mempunyai dampak positif bagi pendapatan masyarakat.  
Masalah tingkat kelahiran atau pertumbuhan penduduk dengan kepadatan 
penduduk memang menjadi masalah bagi suatu kelompok masyarakat. Semakin padat 
jumlah penduduk dalam tiap-tiap kilometer, maka akan mempengaruhi tingkat 
kesempatan untuk berusaha, maka untuk mengatasi masalah ini diadakan penyebaran 
penduduk. 
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B. Teori Fertilitas  
Fertilitas (kelahiran) merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk 
yang bersifat menambah jumlah penduduk. Fertilitas adalah kemampuan 
menghasilkan keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan wanita atau disebut juga 
fekunditas. Akan tetapi dalam perkembangan ilmu demografi, fertilitas lebih diartikan 
sebagai hasil reproduksi yang nyata dari seorang wanita atau sekelompok wanita.7 
Fertilitas merupakan salah satu komponen yang dapat mempengaruhi 
perubahan jumlah dan komposisi penduduk dalam suatu Negara. Masalah fertilitas 
dapat dipelajari dengan memperhatikan tingkah laku fertilitas seperti tingkah laku 
seseorang individu pada umumnya. Hal tersebut dikaitkan dengan faktor intern dari 
orang yang bersangkutan dan faktor ekstern meliputi lingkungan dan budaya. 
Fertilitas dapat diukur dari banyaknya anak yang lahir hidup yang merupakan hasil 
reproduksi nyata seseorang atau sekelompok orang.8 
Fertilitas merupakan hasil dari suatu proses perilaku yang dipengaruhi oleh 
anggapan atau kepercayaan yang dianut oleh masyarakat di mana perempuan tinggal. 
Misalnya, masyarakat yang menganut paham keluarga besar dan perempuan harus 
kawin muda , tingkat fertilitas umumnya tinggi. Faktor gender juga berpengaruh 
dimana ketika status perempuan rendah, maka tingkat fertilitas akan tinggi. 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi tingkat fertilitas. Selain adanya faktor 
lingkungan yang mempengaruhi fertilitas yaitu tingkat mortalitas, norma tentang 
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besarnya keluarga, struktur sosial ekonomi dan juga norma mengenai variabel 
antara9. 
Fertilitas merupakan hasil reproduksi nyata dari seorang atau sekelompok 
wanita, sedangkan dalam bidang demografi Fertilitas ialah suatu istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan jumlah anak yang benar – benar dilahirkan dalam 
keadaan hidup.10 Besar kecilnya jumlah kelahiran dalam suatu penduduk, tergantung 
pada beberapa faktor misalnya struktur umur, tingkat pendidikan, umur pada waktu 
kawin pertama, banyaknya perkawinan, status pekerjaan wanita, penggunaan alat 
kontrasepsi dan pendapatan atau kekayaan. Fertilitas disebut juga dengan natalitas 
yang artinya mencakup peranan kelahiran pada perubahan penduduk dan reproduksi 
manusia.11 
Para ekonom juga melihat kemungkinan untuk menerangkan tinggi rendahnya 
tingkat fertilitas melalui disiplin ilmu ekonomi, yaitu dengan pendektan” The New 
Home Economics”. Teori ini meninggalkan pemikiran makro yang beranggapan 
bahwa tinggi rendahnya tingkat fertilitas suatu kelompok masyarakat ditentukan oleh 
tingkat pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan modernisasi. Para ekonom demografer 
mengetengahkan pemikiran bahwa tingkat fertilitas ditentukan pada tingkat yang 
paling dasar, yakni keputusan pasangan suami istri dalam hal jumlah anak. Para 
peganut ilmu baru ini percaya bahwa teori ekonomi mikro dapat menerangkan 
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keputusan suami istri untuk mempunyai anak atau menambah jumlah anak dengan 
pertimbangan kondisi ekonomi pasangan tersebut. 
C. Pendidikan 
Pendidikan memberikan sumbangan secara langsung terhadap pertumbuhan 
pendapatan nasional, melalui peningkatan keterampilan produktivitas kerja pada 
akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pendidikan diharapkan dapat 
menjadi sarana yang baik dalam menerapkan kebijakan dalam pemerataan 
pembangunan. 
Makin meratanya tingkat pendidikan di setiap daerah dan strata sosial 
memungkinkan masalah kesenjangan sosial dapat diatasi. Masyarakat yang miskin 
menjadi cerdas akan dapat maju atau berkembang jika mereka memiliki akses 
terhadap pendidikan (pendidikan yang baik), sama dengan akses yang dimiliki oleh 
masyarakat yang kaya yang cerdas pula.12Pada gilirannya akan memperbaiki tingkat 
kesejahteraan, dengan demikian pertumbuhan ekonomi yang dicapai dapat diimbangi 
dengan terjadinya struktur masyarakat arah yang lebih baik dan sejahtera. 
Kepala keluarga adalah seorang yang bertanggung jawab terhadap suatu 
keluarga yang dalam hal ini adalah seorang bapak 13 . Tingkat pendidikan kepala 
keluarga adalah jenjang pendidikan seorang pimpinan keluarga yang diukur dari 
jenjang pendidikan terakhir sekolahnya yaitu SD, pendidikan tingkat pertama, 
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pendidikan menengah keatas dan perguruan tinggi. Para orang tua akan tergerak 
untuk mementingkan kualitas daripada kuantitas anak, atau memberi kesempatan 
kepada istri dan ibu untuk bekerja demi menunjang pemeliharaan anak.14 
Dengan demikian, salah satu cara untuk mendorong para keluarga agar 
menginginkan sedikit anak adalah dengan memperbesar kesempatan dibidang 
pendidikan dan membuka lapangan-lapangan pekerjaan berpenghasilan tinggi kepada 
kaum wanita. Penelitian mengenai kaitan pendidikan dengan wanita dengan 
kesuburan di beberapa negara, sudah maupun kurang berkembang, mengungkapkan 
bahwa adanya kaitan yang erat antara tingkat pendidikan dengan fertilitas dalam hal 
ini pada tingkat kesuburan.Semakin tinggi pendidikan semakin rendah kesuburan 
yang mengakibatkan penurunan pada fertilitas. Di beberapa negara, meluasnya 
kepandaian baca-tulis mengurangi anaknya kira-kira 1,5 atau kira-kira sepertiga. Ada 
beberapa penjelasan yang diketengahkan mengenai peran pendidikan dalam 
menurunkan besar keluarga.15 
Pendidikan dapat mempengaruhi pandangan hidup dan tata nilai orang 
sedemikian rupa sehingga ia tidak begitu saja lagi menerima tata cara bertingkah laku 
tradisional orang tuanya atau tokoh orang tua yang lain. Orang berpendidikan atau 
pandai baca-tulis lebih terbuka pada pikiranpikiran baru dan lebih banyak mempunyai 
kesempatan untuk bertemu muka dengan “penyalur perubahan” seperti para 
perencana bidang kesehatan atau penasehat program keluarga berencana. Pendidikan 
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yang makan waktu lama kemungkinan besar akan menyebabkan perkawinan tertunda 
dan membuka pilihan antara bekerja dan membesarkan anak. Pendidikan yang lebih 
tinggi mungkin pula berarti kehidupan ekonomi yang lebih terjamin, dan ini biasanya 
berarti keluarga yang lebih kecil.Semua penjelasan ini menolong kita memahami 
mengapa ada kaitan yang sangat erat antara kaitan pendidikan wanita dan besar 
keluarga. 
New household economics ”Bila pendapatan dan pendidikan meningkat maka 
semakin banyak waktu (khususnya waktu ibu) yang digunakan untuk merawat anak. 
Jadi, anak menjadi lebih mahal.Sehingga hal ini dapat mengurangi angka 
kelahiran16 .Pendidikan menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap fertilitas 
daripada variabel lain. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi tentu 
saja dapat mempertimbangkan berapa keuntungan financial yang diperoleh seorang 
anak dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membesarkannya 17 .Serupa dengan teori tradisional perilaku konsumen, penerapan 
teori fertilitas di negara-negara berkembang memberikan pemahaman bahwa 
seandainya harga relatif atau biaya anak-anak meningkat akibat dari, misalnya 
meningkatnya kesempatan bagi kaum wanita untuk memperoleh pendidikan dan 
pekerjaan, atau adanya undang-undang mengenai batas usia minimum bagi anak-anak 
yang hendak bekerja, maka keluarga-keluarga akan menginginkan sedikit anak-anak 
tambahan.  
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Selain itu, pendidikan merupakan salah satu faktor bahkan bagi kelompok 
menengah keatas pendidikan merupakan faktor kebutuhan pokok karena bagi mereka 
pendidikan sudah merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat disampingkan, karena 
seorang yang memiliki pendidikan tinggi pada umumnya memiliki wawasan yang 
luas dan menyadari arti pentingnya pendidikan bagi masa depan anak-anaknya, 
sehingga mereka akan berusaha agar anak-anaknya memiliki pendidikan yang tinggi 
pula. Sedangkan bagi kelompok menengah bawah yang rata-rata tingkat pendidikan 
kepala keluarganya rendah menganggap pendidikan bukan prioritas utama atau 
kebutuhan pokok, karena untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, pangan, 
papan) masih belum tercukupi sehingga alokasi dana bagi kebutuhan pendidikan anak 
terganggu dan disubsitusikan untuk kebutuhan sehari-hari, karena mengingat biaya 
pendidikan anak mahal maka mereka membatasi untuk memiliki jumlah anak.  
D. Usia nikah pertama 
Usia nikah pertama dalam suatu pernikahan berarti umur mulai berhubungan 
kelamin antara individu wanita yang terikat dalam suatu lembaga perkawinan dalam 
berbagai ketentuan mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing individu. Pada 
masyarakat di Negara yang sedang berkembang usia perkawinan pertama cenderung 
muda sehingga mempunyai masa reproduksi yang panjang akibatnya nilai fertilitas 
yang tinggi. Dengan kata lain, semakin cepat usia nikah pertama, semakin besar 
kemungkinan mempunyai anak. 18 Pengaruh usia pernikahan pertama orang tua 
                                                             





terhadap fertilitas di Indonesia sejalan dengan pemikiran bahwa makin muda 
seseorang melakukan perkawinan makin panjang masa reproduksinya.19Maka dapat 
diharapkan makin muda seseorang untuk melangsungkan pernikahannya makin 
banyak pula anak yang dilahirkan, jadi hubungan antara umur perkawinan dan 
fertilitas negatif. 
Dalam masyarakat orang yang menikah memperoleh status baru, dimana 
status ini merupakan status sosial yang dianggap paling penting.Usia pernikahan yang 
dimaksud disini adalah umur pada waktu memasuki ikatan sosial, atau dengan istilah 
perkawinan, usia konsumsi pernikahan. Seperti yang diketahui bahwa pada saat 
seseorang menikah pada usia yang relatif lebih muda, maka masa subur atau 
reproduksi akan lebih panjang dalam ikatan perkawinan sehingga mempengaruhi 
peningkatan fertilitas.  
E. Pendapatan Keluarga  
Pendapatan adalah faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi suatu 
keputusan seseorang atau keluarga dalam merencanakn jumlah anak. Hubungan 
antara fertilitas dengan penghasilan keluarga menurut Terence Hull dalam 
menyatakan bahwa wanita dalam kelompok berpenghasilan rendah akan cenderung 
mengakhiri masa reproduksinya lebih awal dibandingkan dengan wanita pada 
kelompok berpenghasilan sedang dan tinggi.20 
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Dalam analisis ekonomi fertilitas dibahas mengapa permintaan akan anak 
berkurang bila pendapatan meningkat. “New household economics” berpendapat 
bahwa:  
1. Orang tua mulai lebih menyukai anak-anak yang berkualitas lebih tinggi 
dalam jumlah yang hanya sedikit sehingga “harga beli” meningkat 
2. Bila pendapatan dan pendidikan meningkat maka semakin banyak waktu 
(khususnya waktu ibu) yang digunakan untuk merawat anak. Jadi, anak 
menjadi lebih mahal.  
Anak dilihat dari 2 segi yaitu kegunaannya dan biaya. Kegunaannya ialah 
memberikan kepuasan, dapat memberikan balas jasa ekonomi atau membantu dalam 
kegiatan berproduksi serta merupakan sumber yang dapat menghidupi orang tua 
dimasa depan21. Sedangkan pengeluaran untuk membesarkan anak adalah biaya dari 
mempunyai anak tersebut. Apabila ada kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua akan 
berubah. Orang tua menginginkan anak dengan kualitas yang baik.Ini berarti 
biayanya naik. Sedangkan kegunannya turun sebab walaupun anak masih 
memberikan kepuasan akan tetapi balas jasa ekonominya turun. Disamping itu orang 
tua juga tak tergantung dari sumbangan anak.Jadi, biaya membesarkan anak lebih 
besar daripada kegunaannya.22 
Hal ini mengakibatkan permintaan terhadap anak menurun atau dengan kata 
lain fertilitas turun. Selain itu, “Easterlin” berpendapat bahwa bagi negara-negara 
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berpendapatan rendah permintaan mungkin bisa sangat tinggi tetapi suplainya rendah, 
karena terdapat pengekangan biologis terhadap kesuburan. Hal ini menimbulkan 
suatu permintaan berlebihan dan juga menimbulkan sejumlah besar orang yang 
benarbenar tidak menjalankan praktek-praktek pembatasan keluarga. Di pihak lain, 
pada tingkat pendapatan yang tinggi, permintaan adalah rendah sedangkan 
kemampuan suplainya tinggi, maka akan menimbulkan suplai berlebihan dan 
meluasnya praktek keluarga berencana.  
Dalam masyarakat yang berpendapatan rendah (terutama pada daerah 
pertanian dan pesisir), anak-anak dianggap sebagai sumber tenaga kerja dan sumber 
pendapatan yang penting bagi keluarga.Selain itu, anak dinilai sebagai investasi hari 
tua atau sebagai komoditas ekonomi yang dapat disimpan di kemudian hari.Hal 
tersebut merupakan hubungan positif antara pendapatan dengan nilai anak. 
Berkorelasi negatif apabila pendapatan yang tinggi akan menilai anak bukan sebagai 
potensi, modal atau rezeki. Mereka menilai anak sebagai beban dalam keluarga. 
Sehingga semakin tinggi pendapatan maka persepsi nilai anak akan berkurang 
sehingga fertilitas akan menurun. 
F. Jam Kerja  
Status bekerja merupakan status wanita pasangan usia muda dalam pekerjaan. 
Semakin banyak jam kerja seseorang maka akan semakin besar produktivitasnya dan 
semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja maka akan semakin kecil pula 
peluang untuk memperoleh anak. Tenaga kerja wanita bekerja membantu suami 





sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga yang memerankan sebagai tenaga kerja 
yang tidak langsung mengatur keadaan rumah dan perekonomian keluarga.23diartikan 
sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu unit sumber daya, 
pengubahan atau penambahan nilai pada suatu unit alat pemenuhan kebutuhan yang 
ada.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jam kerja adalah waktu yang 
dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang dioperasikan atau waktu yang 
dijadwalkan bagi pegawai untuk bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat 
menentukan efisiensi dan produktivitas kerja. Dari segi Undang-Undang Perburuhan, 
jam kerja adalah jam/waktu yang dilakukan di bawah pengawasan pimpinan dari 
pihak kantor.  
Banyaknya jumlah jam kerja tergantung dari pihak kantor yang 
mempekerjakan para karyawan tersebut. Pada dasarnya jam kerja adalah 40 (empat 
puluh) jam dalam seminggu, 8 (delapan) jam sehari (tidak termasuk jam istirahat). 
Tentang jam kerja berdagang, usaha perfilman, usaha kesehatan, kebersihan, 
penerima tamu/receptinost, atau usaha sampingan; adalah 44 (empat puluh empat) 
jam dalam seminggu. 
Jam kerja meliputi lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 
umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja 
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dengan baik selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja 
biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul 
kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan 
mendorong kelancaran usaha baik individu ataupun kelompok.  
Pekerja diperbolehkan untuk istirahat sebanyak 1 sampai 1,5 jam tiap hari 
kerja dalam 8 jam, pekerja memerlukan istirahat agar dapat mempertahankan tingkat 
kerjanya dari hari kehari. Oleh karena itu jam kerja biasa digunakan sebagai salah 
satu indikator untuk menilai produktivitas kerja. Semakin banyak jam kerja seseorang 
maka akan semakin besar produktivitasnya dan semakin banyak waktu yang 




G. Tenaga kerja wanita 
Suatu pengkajian tentang wanita dan kerja perlu dihubungkan dengan keadaan 
masyarakat pada umumnya. Karena peranan wanita di lapangan pekerjaan sangat 
dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan masyarakat disamping nilai-nilai yang berlaku 
dalam masyarakat. Apakah wanita dianggap sewajarnya melakukan kegiatan-kegiatan 
yang tidak langsung berkaitan dengan urusan rumah tangga, juga menentukan 
perannya.24 
                                                             






Pada dasarnya bagi perempuan Indonesia, khususnya mereka yang tinggal di 
daerah pedesaan dan miskin peranan ganda bukanlah merupakan sesuatu hal yang 
baru. Bagi golongan ini peranan ganda telah ditanamkan oleh orang tua mereka sejak 
mereka masih berusia muda. Peranan bagi wanita secara keseluruhan dapat dikatakan 
sebagai sesuatu yang mulia dan dijunjung tinggi, ini terlihat pada wanita desa yang 
senantiasa berusaha untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, misalnya mencari 
nafkah untuk menambah penghasilan keluarga.  
Wanita dari dahulu sudah bekerja, tetapi baru pada masyarakat industri 
modernlah mereka itu berhak memasuki pasaran, tenaga kerja sendiri dan untuk 
memperoleh pekerjaan tanpa bantuan dan perkenan para lelaki. Wanita telah 
diberikan kedudukan yang tinggi dalam segala jenis pekerjaan banyak kemungkinan, 
pada permulaan abad ini, sedikit sekali wanita bekerja kecuali mereka yang terdorong 
oleh karena kemiskinan. sekarang ini, lebih banyak yang bekerja untuk menambah 
tingkat kehidupan keluarga atau karena mereka ingin bekerja.  
Melihat potensi sumber daya manusia (SDM) dari kaum wanita yang cukup 
besar, perlu kiranya untuk lebih memberikan perhatian mengenai peranan dan 
partisipasi wanita dalam segala aspek pembangunan. Salah satu program 
pengembangan SDM berkenaan dengan bidang ketenagakerjaan menyebutkan adanya 
kegiatan untuk meningkatkan partisipasi wanita dalam menyokong ekonomi 





keluarga dan banyak kita lihat khususnya wanita pedagang yang sanggup 
menyekolahkan anak-anaknya hingga perguruan tinggi. 25 
Tidak dapat diambil kesimpulan umum sekarang ini apakah bekerja itu 
mempunyai pengaruh yang merusak terhadap anak ataupun hubungan antara ibu dan 
anak-anak. Keluarga itu kecil, dan biasanya, tidak ada wanita dewasa lainnya di 
dalam rumah tangga yang dapat memelihara anak-anak ketika ibunya keluar 
rumah,tentu saja sifat orangtua pengganti yang ada membawa pengaruh. Ibu yang 
bekerja part-time dan ibu pekerja kelas menengah lebih banyak kemungkinan 
memilih untuk bekerja, besar kemungkinan memilih pekerjaan yang mereka senangi 
dan menerima pekerjaan itu dengan kesadaran akan persoalan-persoalan menanggung 
peran ganda. Karena itu mereka lebih bertanggungjawab untuk menutupi 
ketidakhadiran mereka dengan cara pengaturan yang lebih baik, dengan secara sadar 
mengatur untuk berada bersama-sama anak mereka.  
Peran wanita dalam menciptakan ketahanan keluarga keluarga sering 
dipandang sebagai institusi terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan 
anak. Ini pandangan secara umum untuk keluarga yang lengkap. Sebab mungkin saja, 
sebuah keluarga hanya terdiri dari ayah dan anak atau ibu dan anak, atau mungkin 
pula hanya terdiri dari suami dan istri bila mereka masih keluarga baru atau mungkin 
pula keluarga yang tidak memiliki anak. Wanita dalam sebuah keluarga adalah sosok 
unik yang bukan saja secara kodrati mampu mengandung dan melahirkan anak, tetapi 
                                                             






juga dengan ikhlas dan tulus merawat, mengasuh, dan mendidik anak-anak hingga 
menjadi orang yang berguna dan mandiri. Sosok ibu pula yang senantiasa melindungi 
anak ketika dalam bahaya. Menjadi teman bermain dan bercanda. Dengan penuh rasa 
cinta, seorang ibu selalu menghibur anak ketika sedih dan merasa putus asa. Dengan 
telaten, ibu selalu memberi semangat hidup pada anak dan selalu mendoakan agar 
kelak anaknya menjadi “orang” dan dapat hidup dengan layak. 
Keinginan para wanita untuk dapat meningkatkan taraf hidup dan perbaikan 
ekonomi serta keadilan sosial keluarga senantiasa tergambar dari upaya yang selalu 
mereka lakukan, misalnya dengan bekerja di bidang pertanian atau mencari nafkah 
untuk menambah penghasilan keluarga. Wanita pada umumnya sangat peka dengan 
keadaan dan permasalahan yang terjadi dalam keluarga, mereka akan menjadi 
penengah untuk setiap masalah yang terjadi dalam kelurga mereka juga tidak akan 
segan-segan untuk memasuki dunia pekerjaan yang beresiko tinggi apabila keadaan 
keluarga mereka mengharuskan untuk berbuat demikian.  
Pendapatan wanita dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi yaitu umur, 
tingkat pendidikan, pengalaman bekerja, jumlah tanggungan dan curahan tenaga 
kerja. Karena wanita semakin dituntut peranannya bukan hanya sebagai ibu rumah 
tangga melainkan juga sebagai orang yang berperan dalam menyumbangkan 
pendapatan pada keluarga.26 
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H. Tenaga Kerja Wanita dalam Perspektif Islam 
Perbincangan seputar masalah perempuan sepertinya tidak kunjung akhir. 
Kehidupan perempuan rupa-rupanya memang mempunyai kekhususan tersendiri yang 
menarik untuk diperbincangkan. Akan tetapi, bagi perempuan sendiri, kekhususan 
tersebut tidak selalu berarti sesuatu yang menyenangkan. Terkait dengan pembicaraan 
tentang keberadaan perempuan sebagai pekerja yang cukup marak pada masa 
sekarang ini, kiranya telah melahirkan berbagai kontroversi.  
Setiap individu memiliki kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan dan 
memiliki hak-hak yang harus diterima. Sebuah komunitas akan terbentuk dan eksis 
dengan adanya hak dan kewajiban. Setiap komunitas manusia memiliki diferensiasi 
gradasi dalam hak dan kewajiban sesuai dengan faktor-faktor terbentuknya hak dan 
kewajiban tersebut. Pada umumnya, diferensiasi gradasi dalam hak dan kewajiban 
tersebut tergantung kepada paham religius atau filsafat sosial yang dianut, atau sesuai 
dengan tradisi yang berakar di dalamnya. Perempuan memiliki hak, selain memiliki 
kewajiban yang harus ditunaikan dalam kehidupannya ditengah masyarakat manusia. 
Dalam hal ini, perempuan sama dengan laki-laki, dengan mengabaikan kadar 
persamaan dan perbedaannya. Sumber kewajiban perempuan dalam syariat Islam 
adalah realitas penghambaan perempuan kepada Allah Swt.27 
Secara substantif, Allah Swt memberi beban yang sama antara laki- laki dan 
perempuan. Dengan kata lain, setiap laki-laki dan perempuan “sama-sama” memiliki 
                                                             
27Asghar Ali Enginer, 1992. Hak-hak Perempuan dalam Islam. Terjemahan Lusi Margiyanti. 





kewajiban patuh kepada Allah Swt. Akan tetapi, kewajiban laki-laki dan perempuan 
tentu kontekstual terhadap diferensiasi gender antara keduanya, baik fisik maupun 
psikis. 
Ketika berbicara tentang hak-hak asasi manusia (HAM) termasuk hak 
kemerdekaan maka yang menjadi pembahasan di dalamnya adalah kemerdekaan 
dalam politik, ekonomi, dan sosial, termasuk juga hak kemerdekaan dalam beragama 
dan kemerdekaan dalam bekerja. 
Satu hal yang penting untuk disadari adalah bahwa dalam upaya memahami 
hakikat kemerdekaan dan hubungannya dengan manusia, maka kata “kemerdekaan” 
yang dimaksud di sini tetap diletakkan dalam konteks batas-batasnya. Hak 
kemerdekaan merupakan hak bersama antara laki-laki dan perempuan baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Jelaslah kiranya, bahwa hak kemerdekaan ini tidak 
dapat terpisah dari manusia karena diferensiasi aktivitasnya ataupun diferensiasi 
karena kemaslahatan manusia itu sendiri. 
Dalam kehidupan dunia, jalan yang ada di depan manusia senantiasa 
membentang luas. Jalan itu memberikan kesempatan kepadanya untuk berbuat sesuka 
hatinya. Hanya saja, setiap perbuatan tersebut senantiasa juga diiringi dengan 
konsekuensi atau hukuman bagi mereka yang telah dewasa dan baligh. Dalam 
kerangka seperti inilah kemerdekaan dimiliki oleh manusia, bukannya kemerdekaan 
yang tak berbatas. 
Terkait dengan pembicaraan tentang kemedekaan dalam bekerja sebagai salah 





sebagai bagian dari sebuah komunitas masyarakat juga memiliki hak untuk bekerja. 
Namun seperti uraian sebelumnya, yang dimaksud dengan dengan kemerdekaan 
perempuan untuk bekerja di sini bukanlah kemerdekaan yang tak terbatas.  
Hendaknya setiap perempuan menunaikan tugas-tugas yang dibebankan 
padanyadengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini, perempuan boleh melakukan 
pekerjaan apa pun yang asalnya yang diperbolehkan, baik pekerjaan tersebut dalam 
lapangan industri, pertanian, pendidikan, perdagangan,dan sebagainya. Hanya saja, 
ketika menjalankan pekerjaan tersebut seorang perempuan harus dapatmenentukan 
skala prioritas atas apa yang dilakukannya. Atau dengan kata lain, perempuan 
diharapkandapat menentukan kemaslahatan setiap aktivitas yang dilakukannya secara 
hierarkis.28 
Bagi perempuan yang telah berkeluarga misalnya, seringkalidihadapkan pada 
banyak pekerjaan ketika dia memutuskan menjalankan peran ganda. 
Seringkali,pekerjaan tersebut tidak dapat dilaksanakan semuanya dalam waktu yang 
bersamaan. Seorang istri harusmengurus suami dan membahagiakannya. Dalam 
waktu yang sama, dia juga harus merawat dan mendidikanak-anaknya. Selain kedua 
tugas tersebut, dia juga berkewajiban melakukan pengabdian pada masyarakatsesuai 
dengan kadar intelektualitas dan profesionalnya, seperti mengajar di sekolah, 
berdagang di pasar,membantu suami di sawah, dan sebagainya. Lebih dari itu, bagi 
perempuan yang aktif dalam kegiatansosial juga dituntut untuk memberikan andil 
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dalam menjaga dan memelihara masyarakat sosialnya serta memberikan solusi atas 
berbagai problematika sosial dalam masyarakat. 
Melihat sekian tugas yang diemban oleh perempuan sebagaimana contoh di 
atas, maka merupakan suatu hal yang mustahil melaksanakan semuanya dengan 
sebaik-baiknya dalam satu waktu yang bersamaan, meskipun tugas dan kewajiban 
tersebut bersifat positif dan bermanfaat bagi dirinya,keluarganya, dan masyarakat.  
Dalam menentukan skala prioritas seorang, yaitu menentukan manakah tugas 
yang lebih penting dan harus diselesaikan pertama kali. Skala prioritas sebagaimana 
dikatakan oleh para psikolog dan diperkuat oleh ajaran agama, menunjukkan bahwa 
penunaian tugas oleh seorang istri atas tanggung jawab mengurus suami dan 
mendidik anak-anak agar menjadi anak shaleh merupakan tingkatan kemaslahatan 
yang paling tinggi, atau merupakan tuntutan skala prioritas primer dalam konteks 
kemaslahatan masyarakat. 29  Alasannya adalah, karena kemaslahatan keluarga 
merupakan fondasi utama bagi kemaslahatan masyarakat. Jika tatanan keluarga rusak 
danhancur berantakan akibat pengabaian, maka keseluruhan aktivitas keilmuan dan 
pendidikan, seluruh kekuatan dan cadangan ekonomi tidak akan bisa menggantikan 
kedudukan keluarga dalam membangun sebuah masyarakat ideal. Karena dalam 
kondisi apapun dan bagaimanapun, kondisi sebuah masyarakatsangat tergantung pada 
kondisi keluarga. Jika keluarga rusak, maka masyarakat akan rusak, sebaliknya,jika 
keluarga baik, maka akan tercipta pula sebuah masyarakat yang baik. 
                                                             





Islam tidak membebankan tugas pemenuhan kebutuhan ekonomi pada kaum 
perempuan bukan karena Islam melakukan pemerkosaan terhadap hak- hak kaum 
perempuan dan melenyapkan kemerdekaannya dalam lapangan ekonomi sebagaimana 
yang diklaim oleh Barat sebagai pembelaan terhadap hak-hak kaum perempuan. 
Justru sebaliknya, Islam telah menjaga dan memelihara kaum perempuan sedemikian 
rupa, sehingga mereka merasa aman dan tenteram dalam surga keindahan harkat dan 
martabat keperempuanan mereka. Islam juga telah memudahkan jalan bagi mereka 
untuk menjadi salah satu pilar keluarga yang baik, sehingga terbentuklah keluarga 
yang  sakinah, mawadah, wa rahmah. Dan untuk dapat mewujudkan terciptanya 
keluarga bahagia, kaum perempuan dibebaskan dari berbagai kesulitan dan 
kesusahan. Dengan demikian, kaum perempuan dapat berkonsentrasi dalam 
mengurus keluarga. Dalam waktu yang sama, Islam juga membukakan pintu bagi 
perempuan untuk turut aktif dalam berbagai aktivitas yang dia sukai, baik aktivitas 
sosial, keilmuan, ataupun aktivitas-aktivitas lainnya, termasuk untuk memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan kehendaknya, asalkan aktivitas-aktivitas tersebut tidak 
dilakukan dengan motivasi-motivasi destruktif.30 
I. Hubungan Antara Variabel Independen dan Dependen 
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Fertilitas Tenaga Kerja Wanita 
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 Pendidikan merupakan hak asasi manusia untuk dapat mengembangkan 
potensi dirinya31. Semakin tinggi tingkat pendidikan baik disadari atau tidak semakin 
lama masyarakat tersebut akan memasuki bahtera rumah tangga. Sejalan dengan hal 
tersebut penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
semakin tinggi usia kawin pertama. Hal ini menyimpulkan bahwa pendidikan yang 
dimiliki oleh tenaga kerja wanita berpengaruh terhadap tingkat fertilitas.32 Pendidikan 
bengaruh terhadap fertilitas karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan 
berpengaruh terhadap keinginan orang untuk mempunyai anak. 
Tingkat pendidikan wanita dianggap sebagai salah satu variabel yang penting 
dalam melihat variasi tingkat fertilitas. Karena variabel ini banyak berperan dalam 
perubahan status, sikap dan pandangan hidup mereka di dalam masyarakat. 
Pendidikan istri merupakan faktor sosial paling penting dalam analisis demografi 
misalnya dalam usia kawin pertama, fertilitas dan mortalitas. Selain itu, pendidikan 
juga memberikan kesempatan yang lebih luas kepada wanita untuk lebih berperan dan 
ikut serta dalam kegiatan ekonomi. Sehingga faktor tersebut akhirnya mempengaruhi 
tingkah laku reproduksi wanita karena diharapkan pendidikan berhubungan negatif 
dengan fertilitas.33 
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Faktor pendidikan terutama pendidikan wanita dapat mengontrol penggunaan 
kontrasepsi sehingga berpengaruh negatif terhadap preferensi fertilitas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa faktor pendidikan wanita mempunyai kontribusi cukup besar 
terhadap kesejahteraan keluarganya terutama mengenai jumlah keluarga yang ideal 
dua orang anak cukup, laki-laki atau perempuan sama, dan kontribusinya terhadap 
kualitas atau nilai anak yang diinginkan. Dari pembahasan diatas dapat kita 
simpulkan bahwa, tingkat pendidikan wanita yang sudah berstatus menikah 
merupakan variabel yang dapat secara tidak langsung mempengaruhi fertilitas 
walaupun tidak terlalu signifikan. Agar fertilitas rendah maka tingkat pendidikan 
penduduk harus di tingkatkan minimal SMA atau sederajat karena pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap upaya dalam menurunkan fertilitas.  
2. Pengaruh Usia Nikah Pertama Terhadap Fertilitas Tenaga Kerja Wanita 
Dalam usia kawin pertama dalam suatu pernikahan berarti umur mulai 
berhubungan kelamin antara individu wanita yang terikat dalam suatu lembaga 
perkawinan dalam berbagai ketentuan mengenai hak dan kewajiban dari masing-
masing individu. Pada masyarakat di Negara yang sedang berkembang usia 
perkawinan pertama cenderung muda sehingga mempunyai masa reproduksi yang 
panjang akibatnya nilai fertilitas yang tinggi. Dengan kata lain, semakin cepat usia 
kawin pertama, semakin besar kemungkinan mempunyai anak.34 
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Usia pernikahan yang dimaksud disini adalah umur pada waktu memasuki 
ikatan sosial, atau dengan istilah perkawinan, usia konsumsi perkawinan (hubungan 
kelamin yang pertama kali dilakukan setelah menikah). Seperti yang diketahui bahwa 
pada saat seseorang menikah pada usia yang relatif lebih muda, maka masa subur 
atau reproduksi akan lebih panjang dalam ikatan perkawinan sehingga mempengaruhi 
peningkatan fertilitas. 
Usia pernikahan pertama merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi 
tingkat produktifitas pada pasangan usia subur. Meningkatnya usia kawin akan dapat 
memberikan sumbangan pada penurunan angka kelahiran. Bagi masyarakat 
Indonesia, perkawinan dipandang sebagai perilaku yang bersifat universal dalam arti 
bahwa kebanyakan penduduk akan melangsungkan pernikahan. Salah satu ciri 
perkawinan Indonesia adalah pelaksanaan terjadi pada usia yang masih cukup muda 
terutama bagi wanita di pedesaan atau pinggiran kota. 
Usia pernikahan yang rendah bagi seorang wanita berarti akan 
memperpanjang masa untuk melahirkan. Seorang wanita mempunyai masa subur 
pada usia 15-49 tahun. Wanita yang menikah pada usia tua yaitu pada pertengahan 
atau mendekati umur 30 tahun atau lebih, cenderung mempunyai anak lebih sedikit 
dari wanita yang menikah pada usia muda.35 
Usia wanita saat perkawinan pertama dapat mempengaruhiresiko melahirkan. 
Semakin muda usia saat perkawinan pertama semakin besar resiko yang dihadapi 
bagi keselamatan ibu maupun anak, karena disebabkan belum matangnya rahim 






wanita usia muda untuk memproduksi anak atau belum siap mental dalam berumah 
tangga. Demikian pula sebaliknya, semakin tua usia perkawinan pertama semakin 
tinggi resiko yang dihadapi dalam masa kehamilan atau melahirkan. 
Umur wanita ketika kawin pertama yang berarti saat dimulainya masa 
reproduksinya pembuahan. Hubungan antara Usia Kawin Pertama (UKP) dengan 
fertilitas adalah negatif. Semakin muda UKP maka akan semakin panjang masa 
reproduksinya atau semakin banyak anak yang dilahirkan. Hal ini berpengaruh pada 
tingkat fertilitas wanita dan penduduk secara umumnya. Semakin lama masa 
reproduksi wanita, maka kemungkinan wanita tersebut melahirkan banyak anak akan 
semakin besar. Dalam persoalan makro, hal ini akan menyebabkan meningkatnya 
tingkat pertumbuhan penduduk suatu daerah. 
3. Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Tingkat Fertilitas Tenaga Kerja 
Wanita 
Kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua akan berubah. Orang tua 
menginginkan anak dengan kualitas yang baik. Ini berarti biayanya naik. Sedangkan 
kegunannya turun sebab walaupun anak masih memberikan kepuasan akan tetapi 
balas jasa ekonominya turun. Disamping itu orang tua juga tak tergantung dari 
sumbangan anak36. Jadi, biaya membesarkan anak lebih besar daripada kegunaannya. 
                                                             





Hal ini mengakibatkan permintaan terhadap anak menurun atau dengan kata lain 
fertilitas turun.37 
Pendapatan merupakan sesuatu yang diperoleh dari pekerjaan pokok, yang 
diperoleh dari pekerjaan sampingan dan yang diperoleh dari usaha subsistem dari 
semua anggota rumah tangga.38Untuk memperoleh pendapatan/penghasilan, manusia 
harus bekerja dalam bentuk dan jenis apapun. Namun jika ditinjau dari pendapatan 
pribadi dengan pengukuran pendapatan perkapita maka dapat dikatakan bahwa 
pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan sesuatu kegiatan apapun termasuk 
pendapatan.  
Pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota 
rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun 
perorangan dalam rumah tangga.39 
4. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Tingkat Fertilitas Tenaga Kerja Wanita  
Kerja diartikan sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada 
suatu unit sumber daya, pengubahan atau penambahan nilai pada suatu unit alat 
pemenuhan kebutuhan yang ada. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jam kerja 
adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang dioperasikan atau 
waktu yang dijadwalkan bagi pegawai untuk bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat 
menentukan efisiensi dan produktivitas kerja. 
                                                             
37Ramli Utina, dkk. Kajian Faktor Sosial Ekonomi yang Berdampak pada Usia Perkawinan 
Pertama di Provinsi Gorontalo, 2014. h, 22. 
38 Hans, Mulyanto. Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, Rajawali Press, Jakarta, 1995.h.257 





Oleh karena itu jam kerja biasa digunakan sebagai salah satu indikator untuk 
menilai produktivitas kerja. Semakin banyak jam kerja seseorang maka akan semakin 
besar produktivitasnya dan semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja 
maka akan semakin kecil pula peluang untuk memperoleh anak. 
Status pernikahan mempengaruhi selisih jam kerja yang dicurahkan olah 
wanita belum menikah dan wanita menikah. Penelitian Marianne Feber dan Bonnie 
Birnbaum menemukan fakta bahwa wanita di Amerika pada rentang umur 20 tahun 
menginginkan karir dan anak, namun tidak ada cukup waktu tersedia untuk 
melakukan keduanya dalam waktu yang sama. Penelitian menunjukkan bahwa opsi 
memilih meningkatkan karir dan menunda menikah lebih menjanjikan masa depan 
kemajuan karir. Memiliki anak dianggap sebagai salah satu faktor yang 
dapatmenghambat karir wanita karena curahan waktu kerja di pasar menjadi terbagi 
dengan urusan rumah tangga.40 
J. Kerangka Konseptual 
Faktor kelahiran memegang peranan sangat penting terhadap laju 
pertumbuhan penduduk di Indonesia. Berbagai upaya dilakukan untuk menekan 
angka kelahiran, salah satunya adalah program Keluarga Berencana. Program ini bisa 
dinyatakan berhasil karena bisa menekan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia 
pada era awal tahun 1990an. Selain itu pemerintah juga berusaha memberikan 
                                                             






pendidikan-pendidikan pada penduduknya agar mau menunda untuk memiliki anak 
dan berusaha membatasi jumlah anak pada pasangan-pasangan usia subur. 
Pendidikan wanita dapat berpengaruh terhadap fertilitas. Faktor pendidikan ini 
sering dihubungkan dengan pandangan hidup wanita maupun tingkat perkembangan 
sosialnya. Semakin tinggi pendidikan wanita diharapkan semakin luas pandangan 
hidupnya, begitu pula pemahaman dalam hal menghentikan kehamilan. Disamping 
itu pendidikan juga akan meningkatkan kesadaran wanita terhadap manfaat yang akan 
dinikmati bila mempunyai anak yang sedikit. Pendidikan yang tinggi juga akan 
berakibat lebih terbukanya aspirasi untuk menerima pembatasan keluarga. Dengan 
demikian wanita yang berpendidikan cenderung memilih jumlah anak yang lebih 
sedikit dibandingkan wanita yang kurang  berpendidikan. 
Usia nikah petama besar pengaruhnya terhadap panjangnya masa reproduksi. 
Umur pernikahan pertama muda memperpanjang masa reproduksinya, sedangkan 
sebaliknya umur perkawinan pertama lebih tua akan mempunyai masa reproduksi 
lebih pendek. Hal demikian akan berpengaruh terhadap panjang pendeknya masa 
mampu melahirkan. Dengan demikian semakin rendah umur pernikahan pertama 
akan semakin panjang masa reproduksinya, sehingga akan lebih besar kesempatan 
untuk mendapatkan anak. 
Hubungan pendapatan keluarga dengan fertilitas. Wanita yang berada pada 
keluarga yang pendapatannya rendah menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan 
hanya sebagai alat menjarangkan kelahiran dan bukan untuk membatasi kelahiran 





Sedangkan wanita yang berada pada keluarga yang pendapatannya lebih tinggi 
menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan untuk membatasi kelahiran supaya 
pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk kebutuhan yang lain seperti 
melengkapi rumah mereka dengan fasilitas-fasilitas yang mewah atau meningkatkan 
investasi pada anak mereka, seperti membekali anak-anak mereka dengan kursus 
keterampilan, ikut asuransi kesehatan serta asuransi pendidikan. 
Pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluaraga dan jam kerja 
berpengaruh terhadap fertilitas. Hal tersebut sangat penting karena pada umumnya 
untuk melihat fertilitas. Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
ini terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Dimana 
variabel pengaruhnya adalah pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluaraga 
dan jam kerja sedangkan variabel terpengaruh adalah fertilitas. 
Dengan demikian, kerangka Konseptual dalam penelitian ini yaitu: 
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Berdasarkan teori-teori yang telah dibahas, maka hipotesis dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Diduga bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita bekerja di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
2. Diduga bahwa Usia nikah pertama berpengaruh positif terhadap fertilitas 
tenaga kerja wanita bekerja di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
3. Diduga bahwa Pendapatan Keluarga berpengaruh positif terhadap fertilitas 
tenaga kerja wanita bekerja di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
4. Diduga bahwa Jam kerja berpengaruh positif terhadap fertilitas tenaga kerja 
wanita bekerja di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
5. Diduga bahwa pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluarga dan jam 
kerja secara parsial berpengaruh terhadap fertilitas tenaga kerja wanita bekerja  






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif yang berlokasi di  Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang 
tenaga kerja wanita sebanyak jiwa untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.  
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua berdasarkan 
pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
wawancara dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung.  
2. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik setempat atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, jumlah penduduk dan jumlah tenaga 
kerja wanita yang ada di Kecamatan Ujung Bulu. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik sebagai 
berikut:  
1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(narasumber). Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan masyarakat 
tenaga kerja wanita.  
49 
 
2. Observasi yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 
melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti.  
3. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dukumen dan 
laporan-laporan yang mempunyai hubungan dengan yang ingin diteliti.  
4. Lembar pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau peryataan tertulis kepada setiap 
responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian.1Populasi yang diambil oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu semua perempuan yang bekerja yang berada di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan data yang diperoleh 
pada kantor Camat jumlah tenaga kerja wanita. 
2. Sampel 
Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menetukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel secara acak.2 
Penelitian ini menggunakan pengambilan random, di mana pengambilan random 
                                                             
1SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian (SuatuPendekatanPraktek) (Edisi XII: Jakarta: PT 
RinekaCipta, 2002), h. 108. 
2Muslimin Karra,  StatistikEkonomi (Makassar: UIN alauddin Makassar, 2013), h. 195. 
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adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 
sampel, berdasarkan tempat lokasi, siapapun, dimana pun serta kapan saja ketika 
ditemui yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan purposive 
sampling. Teknik ini berdasarkan criteria yang terdapat pada populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan antara lain: 
a. Tenaga Kerja Wanita yang Masih Aktif 
b. Tenaga Kerja yang Usia Nikah Pertama Paling lama 30 tahun 
c. Tenaga Kerja Wanita yang berpendapatan Maximal 9.500.000 
d. Tenaga Kerja Wanita yang memiliki jumlah Maximal 4 anak 
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 











1+  150 (0.01)








 = ………………………………………..............…......(3.5) 
                                                             





𝑛 =  60( 
Dimana : 
n :Jumlah Sampel 
N :Jumlah Populasi 
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance). 
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai keadaan 
yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti.  Dan sesuai 
dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari 
solusi dari masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat fertilitas tenaga kerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba. 
Dengan melihat faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat fertilitas tenaga kerja 
wanita maka model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = F (X1, X2, X3, X4, ) ................................................................... (3.6) 
Y = βo X1β1 X2β2 X3β3 X4β4eμ ........................................................ (3.7) 
Karena satuan setiap variable majemuk maka harus dilogaritma naturalkan 
sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut : 




Y = Fertilitas (jiwa)  
βo = Bilangan Konstanta 
β1 = Koefisien Pendidikan 
β2 = Koefisien Usia nikah pertama 
β3 = Koefisien Pendapatan keluarga 
β4 = Koefisien Jam kerja 
X1 = Pendidikan (tahun) 
X2 = Usia nikah pertama (tahun) 
X3 = Pendapatan keluarga (Rp) 
X4 = Jam kerja (bulan) 
μ =Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.Salah 
satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
kanalisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot.Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
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(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram 
dari residualnya. 
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variable bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya.Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenaVIF = 
1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilaocotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
d. Uji Heteroksiditas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homo kedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 




2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variable pendidikan, usia nikah pertama, 
pendapatan keluarga dan jam kerja terhadap tingkat fertilitas tenaga kerja wanita di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Uji Hipotesis terbagi menjadi tiga 
yaitu:  
a. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variable independen (pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluarga dan jam 
kerja) terhadap variable dependen (fertilitas dari tenaga kerja wanita) dan 
menganggap variable dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat 
diestimasi dengan membandingkan antara nilaittable dengan thitung. Apabila 
nilathiting>ttabel maka variable independen secara individual mempengaruhi variable 
independen, sebaliknya jika nilaithitung<ttabel maka variable independen secara 
individual tidak mempengaruhi variable dependen. 
b. Uji F 
  Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen 
secara signifikan terhadap variable dependen. Dimanajikafhitung<ftabel, maka H0 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variable dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
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variable terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variable independen, dimana 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.  
c. Analisis Korelasi (R) 
Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kuat 
atau derajad hubungan antar dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalah untuk 
menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variable dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Dengan kata 
lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variable terikatnya. 
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatantenaga kerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu, khususnya 
pengaruh pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan keluarga dan jam kerja.  
Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi variable 
sebagai berikut:  
1. Fertilitas (Y) adalah jumlah anak yang dilahirkan dari tenaga kerja wanita di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba diukur dengan jumlah yang 
lahir hidup pada masa reproduksi (jiwa). 
2. Pendidikan (X1) adalah lama pendidikan  terakhir dari tenaga kerja wanita dan 
diukur dalam tahun.  
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3. Usia nikah pertama (X2) adalah usia pertama kali seseorang nikah dan diukur 
dalam tahun. 
4. Pendapatan keluarga (X3) adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 
pokok dan sampingan dan diukur dalam satuan rupiah (Rp) perbulan.  
5. Jam kerja (X4) adalah waktu yang dicurahkan untuk bekerja yang diukur dalam 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek yang Ditelitii 
 Letak Geografis 
Kabupaten Bulukumba terletak dibagian selatan Jasirah Sulawesi dan berjarak 
kurang lebih 153 kilometer dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan terletak antara 
05020¢ – 05040¢ lintang selatan dan 119058¢ – 120028¢ bujur timur. Berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai di sebelah utara,sebelah timur dengan Teluk Bone,sebelah 
selatan dengan Laut Flores, dan sebelah barat dengan Kabupaten Bantaeng. 
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km2 atau sekitar 2,5 persen 
dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 (sepuluh) kecamatan dan terbagi ke 
dalam 27 kelurahan dan 99 desa. kecamatan Ujung Bulu yang merupakan pusat kota 
Kabupaten dengan luas 14,4km2 atau hanya sekitar 1 persen dan merupakan kecamatan 
terkecil di Kabupaten Bulukumba. Curah hujannya rata-rata 230 mm per bulan dan rata-
rata hari hujan 11 hari per bulan. 
 Deskripsi Variabel Penelitian  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 60 responden, maka 
diketahui beberapa gambaran tentang karakteristik tenaga kerja wanita yang sudah 
menikah yang bertempat tinggal di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 








Pendidikan mencerminkan suatu titik pencapaian yang ditempuh seseorang 
dalam menuntut ilmu secara formal yang dinyatakan dalam lamanya mengikuti 
pendidikan (tahun sukses). Dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu pendidikan 
responden. Data tentang pendidikan responden di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan Responden 
No Pendidikan (Tahun) Responden ( orang ) 
1 SD 21 
2 SMP 13 
3 SMA 13 
4 D3 4 
5 S1 9 
JUMLAH 60 reponden 
Sumber: Hasil Wawancara ( data olahan). Tahun 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1, terlihat bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 21 orang, diikuti dengan tingkat 
pendidikan SMP sebanyak 13 orang, SMA sebanyak 13 orang, tingkat pendidikan S1 
sebanyak 9 orang , tingkat pendidikan D3 sebanyak 4 orang . Dari gambaran tersebut, 
dapat dinyatakan bahwa secara umum tingkat pendidikan pekerja wanita yang 







b. Usia Nikah Pertama 
Usia nikah pertama menunjukkan usia pertama kali responden menikah dan 
diukur dalam tahun. Gambaran umum usia nikah pertama responden di Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan data pada tabel 4.2, terlihat bahwa terdapat 29 responden dengan 
usia nikah pertama antara 15 sampai dengan 19 tahun  ,  29 responden dengan usia 
nikah pertama antara 20 sampai dengan 25 tahun , dan 2 responden dengan usia nikah 
pertama antara 26 sampai dengan 30 tahun . Dari gambaran tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa secara umum usia nikah pertama pekerja wanita yang bertempat 
tinggal diKecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba masih pada kelompok usia 
muda. 
Tabel 4.2 Usia Nikah Pertama Responden 
No Usia Nikah Pertama(Tahun) Responden ( orang) 
1 15-19 29 orang 
2 20-25 29 orang 
3 26-30 2 orang 
JUMLAH 60 Responden 
 Sumber: Hasil Wawancara (Data olahan), Tahun 2016 
c. Pendapatan Keluarga 
Pendapatan keluarga menggambarkan pendapatan dari kegiatan pokok 
maupun sampingan yang ditambah dengan pendapatan responden yang bekerja 








Tabel 4.3 Pendapatan keluarga responden di Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba  
No Pendapatan (Rp/Bulan) Responden ( orang) 
1 Rp 300.000-Rp 2.600.000 45 orang 
2 Rp 2.650.0000- Rp 5.000.000 8 orang 
3 Rp 5.100.000-Rp 9.500.000 7 orang 
JUMLAH 60 Responden 
 Sumber :Hasil Wawancara (Data Olahan), Tahun 2016 
Berdasarkan data pada tabel  terlihat bahwa terdapat 45 responden dengan 
pendapatan antara Rp. 300.000,00 sampai dengan Rp. 2.600.000,00 per bulan , 8 
responden dengan pendapatan antara Rp. 2.650.000,00 sampai dengan Rp. 
5.000.000,00 per bulan dan 7 responden dengan pendapatan antara Rp. 5.100.000,00 
sampai dengan Rp. 9.500.000,00 per bulan. Dari gambaran tersebut, dapat dinyatakan 
bahwa secara umum pendapatan keluarga pekerja wanita yang bertempat tinggal di 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba Dari pendapatan yang didapatkan 
oleh responden dapat disesuaikan dengan jenis-jenis pekerjaannya, yang telah 
dikelompokkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Jenis Pekerjaan Responden 
No Jenis Pekerjaan Responden (orang) 
1 PNS 20 
2 Wiraswasta 19 
3 Pedagang 21 
JUMLAH 60 Responden 





Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan jenis Pekerjaan responden dalam penelitian ini 
yaitu pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 20 orang, wiraswasta 19 orang dan 
pedagang 21 orang. Dan dapat dilihat bahwa responden terbanyak memiliki pekerjaan 
sebagai pedagang. 
d. Jam Kerja 
Jam kerja adalah waktu yang dibutuhkan oleh responden untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Jam kerja yang tidak sama mengakibatkan jumlah pendapatan yang 
diterima tidak sama di masing-masing rumah tangga. Gambaran tentang Jam kerja 
responden di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  
Berdasarkan data pada tabel 4.5,  terlihat bahwa terdapat 10 responden dengan 
curahan jam kerja antara 12 sampai dengan 80 jam, 13 responden dengan curahan 
jam kerja antara 90 sampai dengan 150 jam , 33 responden dengan curahan jam kerja 
antara 150 sampai dengan 320 jam , 4 responden dengan curahan jam kerja antara 
330 sampai dengan 420jam . Dari gambaran tersebut, dapat dinyatakan bahwa secara 
umum pekerja wanita yang bertempat tinggal di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba bekerja antara 160 sampai dengan 320 
Tabel 4.5 Jam Kerja Responden 
No Jam kerja(jam/bulan) Responden (orang) 
1 12-80 jam 10 orang 
2 90-150 jam 13 orang 
3 160-320 jam 33 orang 
4 330-420 jam 4 orang 
JUMLAH 60 Responden 






Fertilitas menunjukkan hasil reproduksi nyata dari responden yang 
menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup, yang diukur dengan jumlah anak yang 
melahirkan pada masa reproduksi (jiwa). Gambaran umum jumlah anak yang 
merupakan proksi dari fertilitas responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Jumlah Anak Dari Responden 
No Fertilitas Responden ( orang ) 
1 1 13 orang 
2 2 17 orang 
3 3 19 orang 
4 4 11 orang 
JUMLAH 60 Responden 
 Sumber: Hasil Wawancara (Data Olahan), Tahun 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.6, terlihat bahwa terdapat 13 responden dengan 
jumlah anak 1 orang , 17 responden dengan jumlah anak 2 orang  , 19 responden 
dengan jumlah anak 3 orang , dan 11 responden dengan jumlah anak 4 orang . Dari 
gambaran tersebut, dapat dinyatakan bahwa secara umum fertilitas pekerja wanita 
yang bertempat tinggal di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba cukup 
tinggi. 
B. Hasil Pengolahan Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 





ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasikyang 
mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas dan uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram 
dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu gari lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat garfik secara histogram dan 









Grafik 4.1 Grafik Histogram 
                           
 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
Dari gambar 4.1 Normal Probability Plot di atas menujukkan bahwa data 





pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variable bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pendidikan X1 ,663 1,508 
UNP X2 ,670 1,494 
Pendapatan X3 ,891 1,122 
Jam Kerja X4 ,878 1,139 






Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat diketaahui nilai VIF untuk masing-masing 
variable pendidikan, usia nikah pertama, pendapatan dan jam Kerja nilai VIF nya< 10 
dan nilai toleransinya > 0,10 sehingga model dinyatakan tidak terjadi multikorelasi. 
c. Uji Heteroksedasiditas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik, yaitu melihat grafik scartter plot antara nilai prediksi variabel 
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang 
telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang 
telah di-studentized. Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Adapun hasil grafik pengujian heterosksedastisitas menggunakan SPSS versi 











Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
  
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik–titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 
variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota dari 
serangkaian observasi yang berderetan  waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk 





antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson. Dan hasil uji autokorelasi untuk 
penelitian ini dapat dilihat pada table uji Durbin Watson berikut : 
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Durbin-Watson 
1 ,740a ,548 ,515 2,131 
 Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
 
Tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 2.131 
maka dapat  disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda 
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Regresi linier berganda digunakan karena 
dalam penelitian ini mencakup dari empat variabel (termasuk variabel Y), dimana 
dalam regresi linier berganda variabel Y merupakan variabel terikat yang tergantung 
pada dua atau lebih variabel bebas (X). 
Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan (X1), Usia Nikah Pertama (X2), pendapatan (X3),  jam kerja (X4 terhadap 
fertilitas pekerja wanita diKecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba (Y). Hasil 
regresi berganda ini diolah dengan menggunakan Software Statistik Program For 







Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,851 1,186  6,623 ,000 
Pendidikan X1 -,278 ,125 -,247 -2,214 ,031 
UNP X2 -1,011 ,327 -,342 -3,087 ,003 
Pendapatan X3 -,180 ,070 -,249 -2,589 ,012 
Jam Kerja X4 -,159 ,072 -,213 -2,200 ,032 
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 7,851 – 0.278 X1 – 1.011 X2 –0.180 X3 – 0.159 X4 +e  
Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta b0 = 7.851 menunjukan besarnya fertilitas pada saat pendidikan 
(X1), usia nikah pertama (X2), pendapatan (X3), jam kerja (X4)  sama dengan 
nol. 
b. Variabel bebas pendidikan responden (X1) mempunyai koefisien regresi (b2) 
sebesar – 0.278 menunjukkan pengaruh pendidikan responden yang bernilai 
negatif (–). Artinya apabila pendidikan responden bertambah 1 tahun maka akan 
menyebabkan penurunan fertilitas sebesar 0.271 dengan asumsi usia nikah 





c. Variabel bebas usia kawin pertama (X2) mempunyai koefisien regresi (b5) 
sebesar – 1.011 menunjukkan pengaruh usia kawin pertama yang bernilai negatif 
(–). Artinya apabila usia nikah pertama bertambah 1 tahun maka akan 
menyebabkan penurunan fertilitas sebesar 1.011 dengan asumsi pendidikan (X1), 
pendapatan (X3), jam kerja (X4) dianggap konstan. 
d. Variabel bebas pendapatan keluarga (X3) mempunyai koefisien regresi (b1) 
sebesar – 0.180 menunjukkan pengaruh pendapatan keluarga yang bernilai negatif 
(–). Artinya apabila pendapatan keluarga bertambah sebesar Rp. 1 juta per bulan 
maka akan menyebabkan penurunan fertilitas sebesar 0.180 dengan asumsi 
pendidikan responden (X1), Usia Nikah Pertama (X2),  jam kerja (X4) dianggap 
konstan. 
e. Variabel bebas jam kerja (X4) mempunyai koefisien regresi (b4) sebesar – 0.159 
menunjukkan pengaruh curah jam kerja yang bernilai negatif (–). Artinya apabila 
curah jam kerja bertambah 1 jam per bulan maka akan menyebabkan penurunan 
fertilitas sebesar 0.159 dengan asumsi pendidikan (X1), usia nikah pertama (X2), 
pendapatan (X3)dianggap konstan. 
3. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi Berganda (R2)  
Untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi antara variabel bebas dengan 
variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R²). Apabila nilai koefisien 





adalah kuat, apabila (R²) adalah 0 maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Durbin-Watson 
1 ,740a ,548 ,515 2,131 
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R2) sebesar 0.548 sesuai 
dengan kriteria pengujian R2 = 0.548 terletak diantara 0 sampai dengan 1, dengan 
demikian pendidikan (X1), usia nikah pertama (X2), pendapatan (X3), jam kerja (X4)  
mempunyai pengaruh yang sedang terhadap fertilitas. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase sumbangan 
terhadap naik turunnya fertilitas sebesar 54,8%, sedangkan sisanya 45,2% perubahan 
besarnya fertilitas disebabkan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan (X1), usia nikah pertama 
(X2), pendapatan (X3), jam kerja (X4), terhadap fertilitas pekerja wanita Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba secara bersama–sama digunakan alat analisis 
yaitu uji F (F-test). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F ini yaitu apabila nilai 
probabilitas Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwa 
secara bersama–sama variabel pendidikan (X1), usia nikah pertama (X2), pendapatan 





Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba(Y). Sebaliknya, apabila nilai 
probabilitas Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
secara bersama-sama variabel pendidikan (X1), usia nikah pertama (X2), pendapatan 
(X3), jam kerja (X4)berpengaruh terhadap fertilitas pekerja Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba (Y).  
Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7,706 4 1,927 16,664 ,000b 
Residual 6,359 55 ,116   
Total 14,065 59    
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Dari hasil regresi diperoleh Fsebesar 16.664 dengan signifikan sebesar 0,000 
artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikansi kurang dari 5% maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain secara bersama-sama variabel 
pendidikan (X1), usia nikah pertama (X2), pendapatan (X3), jam kerja 
(X4)berpengaruh terhadap fertilitas pekerja wanita Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba(Y).  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas pendidikan (X1), usia nikah pertama 
(X2), pendapatan (X3), jam kerja (X4) terhadap fertilitas pekerja wanita di 





antara lain: bila nilai probabilitas thitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
berarti ada pengaruh signifikasi antar variabel bebas terhadap variabel terikat; dan 
bila nilai probabikitas thitung > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,851 1,186  6,623 ,000 
Pendidikan X1 -,278 ,125 -,247 -2,214 ,031 
UNP X2 -1,011 ,327 -,342 -3,087 ,003 
Pendapatan X3 -,180 ,070 -,249 -2,589 ,012 
Jam Kerja X4 -,159 ,072 -,213 -2,200 ,032 
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Variabel pendidikan responden (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.031, nilai 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance (α = 
0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa pendidikan responden berpengaruh 
signifikan terhadap fertilitas pekerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba. 
b. Variabel usia kawin pertama (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.003 nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance (α = 





signifikan terhadap fertilitas pekerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba terbukti kebenarannya. 
c. Variabel pendapatan keluarga (X3) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,012, 
nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance 
(α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap fertilitas pekerja wanita di Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba terbukti kebenarannya. 
d. Variabel curah jam kerja (X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0.032, nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance (α = 
0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh signifikan 
terhadap fertilitas pekerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba terbukti kebenarannya. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor pendidikan 
responden ,usia nikah pertama ,pendapatan keluarga,dan jam kerja, terhadap fertilitas 
pekerja wanita di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba baik secara serentak 
maupun parsial. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari uji F dan uji t serta koefisien 
regresi dari masing-masing variabel.  
Hasil regresi secara parsial melalui uji t dari variabel bebas yaitu pendidikan 
responden , usia nikah pertama , pendapatan keluarga, dan jam kerja pada analisis 





ini dibuktikan dari hasil uji t dan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas tersebut.  
a. Pengaruh Pendidikan Terhadap Fertilitas  
Diketahui bahwa pendidikan responden (b1) sebesar -0.278 dengan nilai 
signifikan 0.031.Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 
peningkatan tingkat pendidikan akan menurunkan fertilitas dengan asumsi variabel 
yang lain dianggap konstan (tetap). Menurut Holsinger dan Kasarda1kenaikan tingkat 
pendidikan menghasilkan tingkat kelahiran yang lebih rendah. Pendidikan dapat 
mempengaruhi pandangan hidup dan tata nilai orang sedemikian rupa sehingga ia 
tidak begitu saja lagi menerima tata cara bertingkah laku tradisional orang tuanya 
atau tokoh orang tua yang lain. Orang berpendidikan atau pandai baca-tulis lebih 
terbuka pada pikiran-pikiran baru dan lebih banyak mempunyai kesempatan untuk 
bertemu muka dengan “penyalur perubahan” seperti para perencana bidang kesehatan 
atau penasehat program keluarga berencana.  
Pendidikan yang makan waktu lama kemungkinan besar akan menyebabkan 
pernikahan tertunda dan membuka pilihan antara bekerja dan membesarkan anak. 
Pendidikan yang lebih tinggi mungkin pula berarti kehidupan ekonomi yang lebih 
terjamin, dan ini biasanya berarti keluarga yang lebih kecil. Semua penjelasan ini 
menolong kita memahami mengapa ada kaitan yang sangat erat antara kaitan 
pendidikan wanita dan besar  keluarga. Dalam semua masyarakat kesadaran 
                                                             





pembatasan kelahiran memang tergantung pada latar belakang daerah kota atau 
tempat tinggal, pendidikan dan penghasilan.  
Meningkatnya pendidikan wanita dapat merubah pandangan hidup tradisional 
yang menganggap bahwa wanita hanyalah sebagai ibu rumah tangga yang hanya 
tinggal dirumah mengurus anak-anak dan suami kearah pandangan lebih maju yang 
mendorong wanita untuk bekerja di luar rumah dan ikut mengambil bagian dalam 
pengambilan keputusan di rumah tangga. Dari semua itu tentu saja akan mendorong 
wanita untuk menyukai keluarga kecil yang akan memberikan kekuasaan bergerak 
dibandingkan dengan keluarga besar sehingga diharapkan semakin tinggi pendidikan 
semakin tinggi pula keikutsertaan dalam penggunaan alat kontrasepsi KB akibatnya 
fertilitas akan menurun. Pendidikan juga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
fertilitas karena akan mempengaruhi pola pikir dan orientasi karir seseorang. Orang 
yang memiliki status pendidikan yang tinggi pada umumnya akan menunda 
pernikahannya karena lebih berorientasi pada pendidikannya dan pekerjaan yang 
layak. Selain itu pendidikan juga berpengaruh terhadap pengetahuan mengenai usia 
yang tepat untuk merencanakan kehamilan. Sebaliknya jika seseorang kurang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi, besar kemungkinan ia akan cenderung untuk 
memilih menikah di usia dini. Hal ini akan memperbesar peluang banyaknya bayi 
yang lahir dalam satu keluarga serta menjadi alasan mengapa jumlah remaja yang 







b. Pengaruh Usia Nikah Pertama Terhadap Fertilitas  
Diketahui bahwa usia nikah pertama (b2) sebesar –1.011 dengan nilai 
signifikan 0.003. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 
semakin tua usia nikah pertama akan menurunkan fertilitas dengan asumsi variabel 
yang lain dianggap konstan (tetap).  
Pengaruh usia pernikahan pertama orang tua terhadap fertilitas di Indonesia 
sejalan dengan pemikiran bahwa makin muda seseorang melakukan pernikahan maka 
makin besar kemungkinan untuk memiliki banyak anak. Maka dapat diharapkan 
makin muda seseorang untuk melangsungkan pernikahannya makin banyak pula anak 
yang dilahirkan, jadi hubungan antara umur pernikahan dan fertilitas negatif. Dalam 
masyarakat orang yang menikah memperoleh status baru, dimana status ini 
merupakan status sosial yang dianggap paling penting. Usia pernikahan yang 
dimaksud disini adalah umur pada waktu memasuki ikatan sosial, atau dengan istilah 
pernikahan, usia konsumsi pernikahan. Usia nikah pertama dalam suatu pernikahan 
berarti umur mulai berhubungan antara individu pria dan wanita yang terkait dalam 
suatu lembaga pernikahan dengan berbagai ketentuan mengenai hak dan kewajiban 
dari masing-masing individu.  
Pada masyarakat di negara yang sedang berkembang usia pernikahan pertama 
cenderung muda sehingga mempunyai masa reproduksi yang panjang akibatnya nilai 





besar kemungkinan mempunyai anak2. Sejalan dengan pemikiran bahwa semakin 
muda seorang melakukan pernikahan makin panjang masa reproduksinya maka dapat 
diharapkan makin muda seseorang melakukan pernikahannya makin banyak pula 
anak yang dilahirkan, jadi hubungan antara umur pernikahan dan fertilitas negatif 
c. Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Fertilitas  
Diketahui bahwa pendapatan keluarga (b3) sebesar -0.180 dengan nilai signifikan 
0.012. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan 
pendapatan keluarga akan menurunkan fertilitas dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap konstan (tetap).  
Keadaan ekonomi suatu keluarga sangat tergantung pada pendapatan keluarga 
itu sendiri. Perubahan pada pendapatan keluarga dapat mempengaruhi fertilitas. 
Apabila ada kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua akan berubah. Menurut 
Mundiharno orang tua menginginkan anak dengan kualitas yang baik. Ini berarti 
biayanya naik. Sedangkan kegunannya turun sebab walaupun anak masih 
memberikan kepuasan akan tetapi balas jasa ekonominya turun. Disamping itu orang 
tua juga tak tergantung dari sumbangan anak. Jadi, biaya membesarkan anak lebih 
besar daripada kegunaannya. Hal ini mengakibatkan permintaan terhadap anak 
menurun atau dengan kata lain fertilitas turun.  
Menurut Easterlin, bagi negara-negara berpendapatan rendah permintaan 
mungkin bisa sangat tinggi tetapi suplainya rendah, karena terdapat pengekangan 
                                                             
2 Masri Singarimbun,. Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Yang Mempengaruhi Fertilitas Dan Mortalitas. 





biologis terhadap kesuburan. Hal ini menimbulkan suatu permintaan berlebihan 
(excess demand) dan juga menimbulkan sejumlah besar orang yang benar-benar tidak 
menjalankan praktek-praktek pembatasan keluarga. Pada tingkat pendapatan yang 
tinggi, permintaan adalah rendah sedangkan kemampuan suplainya tinggi, maka akan 
menimbulkan suplai berlebihan (over supply) dan meluasnya praktek keluarga 
berencana.  
Dalam masyarakat yang berpendapatan rendah (terutama pada daerah 
pertanian dan pesisir), anak-anak dianggap sebagai sumber tenaga kerja dan sumber 
pendapatan yang penting bagi keluarga. Selain itu, anak dinilai sebagai investasi hari 
tua atau sebagai komoditas ekonomi yang dapat disimpan di kemudian hari. Hal 
tersebut merupakan hubungan positif antara pendapatan dengan nilai anak. 
Berkorelasi negatif apabila pendapatan yang tinggi akan menilai anak bukan sebagai 
potensi, modal atau rezeki. Mereka menilai anak sebagai beban dalam keluarga. 
Sehingga semakin tinggi pendapatan maka persepsi nilai anak akan berkurang 
sehingga fertilitas akan menurun.  
 
d. Pengaruh  Jam Kerja Terhadap Fertilitas  
Diketahui bahwa curah jam kerja (b4) sebesar -0.159 dengan nilai signifikan 
0.032. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa ibu rumah tangga 
yang bekerja cenderung lebih rendah fertilitasnya dibandingkan dengan ibu rumah 





Status bekerja merupakan status wanita pasangan usia muda dalam pekerjaan. 
Semakin banyak jam kerja seseorang maka akan semakin besar produktivitasnya dan 
semakin banyak waktu yang digunakan untuk bekerja maka akan semakin kecil pula 
peluang untuk memperoleh anak. Pekerja wanita bekerja membantu suami dalam 
memperoleh nafkah untuk tambahan biaya hidup dalam sehari-hari, sedangkan 
responden sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga yang memerankan sebagai 
tenaga kerja yang tidak langsung mengatur keadaan rumah dan perekonomian 
keluarga. 
e. Tenaga Kerja Wanita  
Pada masa sekarang ini, wanita ikut berpartisipasi meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dengan cara bekerja merupakan hal biasa. Eksistensi kaum 
wanita di abad ke-20 ini tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, akan tetapi juga dapat 
bekerja membantu suami meningkatkan penghasilan karena tuntutan kebutuhan 
ekonomi keluarga. Wanita memiliki beberapa potensi yang juga tidak kalah 
dibanding dengan kaum pria, baik dari segi intelektual, kemampuan, maupun 
keterampilan.  
Pekerja wanita atau buruh wanita yang bekerja di perusahaan saat sekarang ini 
mengalami situasi dramatis. Situasi dilematis secara progresif cenderung memiliki 





di dalam bentuk pekerjaan pelayanan yang tidak produktif. Kenyataan ini 
menimbulkan fenomena menurunnya posisi kaum wanita dalam bidang pekerjaan.3 
Fenomena wanita dalam bidang pekerjaan juga dikenal sebagai "industrial 
redeployment", terutama terjadi melalui pengalihan proses produksi di dalam industri 
manufaktur dari negara-negara maju ke negara-negara berkembang. Pengalihan 
proses produksi yang meliputi transfer kapital, teknologi, mesin-mesin, dan 
lingkungan kerja industrial barat ke negara-negara sedang berkembang tersebut 
sebagaimana diketahui terutama terjadi di dalam industri-industri tekstil, pakaian, dan 
elektronik. Akan tetapi, dikarenakan komoditi industri-industri tersebut telah 
mencapai tingkat perkembangan lanjut di dalam siklus produksi, hanya tenaga kasar 
dan tenaga setengah kasar yang diperlukan di dalam pengalihan proses produksi dari 
negara-negara maju ke negara-negara sedang berkembang. Termasuk Indonesia.4 
Banyak diberitakan di media massa atau elektronik tentang pekerja wanita 
yang kurang diperhatikan oleh perusahaan dalam hal kesejahteraan atau diperlakukan 
di bawah pekerja laki-laki. Buruh wanita banyak di PHK PHK secara semena-mena 
perusahaan. Keadaan tersebut membuat pekerja wanita melakukan aksi demontrasi 
yang menuntut kebijaksanaan perusahaan untuk lebih memperhatikan kesejahteraan 
dan memberikan perlindungan kepada pekerja wanita.  
 
 
                                                             
3 Iwan Prayitno, 2003, Wanita Islam Perubah Bangsa. Jakarta: Pustaka Tarbiatuna, hal. 185.   





f. Tenaga Kerja Wanita Dalam Persfektif Islam 
Islam memandang, baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi masing-
masing. Laki-laki diberi kekuatan pikiran dan wanita diberi kepekaan rasa. Keduanya 
sama-sama memiliki tanggung jawab yang saling melengkapi. Sesuai dengan hadits 
nabi di bawah ini: 
 ْنَع ٌلُوئْسَم َوُهَو ِهِلَْهأ يِف ٍعاَر ُلُج َّرلاَور ُلُوَقي َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلوُسَر هَنأ اَمُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْن َع 
        
      اَهِتَّيِعَر  ْنَع ٌَةلُوئْسَمَو اَهِجْوَز ِتَْيب يِف ٌَةيِعاَر َُةأْرَمْلاَوهِتَّيِعَر   
          
 Terjemahannya :   
“Dari ibnu Umar r.a  sesungguhnya Rasullullah SAW Berkata : Suami adalah 
pemimpin keluarganya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya..”(HR. al-Bukhari). 
Seorang wanita dituntut untuk melaksanakan semua kewajiban rumah tangga dan 
mengurusi anak-anak dengan sebaik-baiknya. Semua itu memerlukan waktu, energi, 
dan perhatian ekstra. Di samping itu, ia juga dituntut menjadi seorang istri yang baik 
di mata masyarakat. Wanita juga masih dituntut untuk menjaga penampilannya, 
sehingga tidak menghilangkan sisi kewanitaan. Hak-hak wanita tidak terletak pada 
kebebasan untuk berkarier, tetapi haknya yang paling mendasar adalah hidup dengan 
karakter alaminya. Karier mengakibatkan timbulnya sekat yang memisahkan istri dari 
suaminya, dan mempengaruhi kebersamaan mereka berdua untuk membicarakan hal-





wanita bekerja di luar rumah rentan menimbulkan kekacauan dalam keluarga. Jika 
tidak sangat terpaksa, wanita yang bekerja di luar rumah sungguh menyiksa dan 
merusak konsentrasinya dalam mengurusi keluarga. Sebab tak jarang wanita yang 
telah memilih profesi menjadi wanita karier telah gagal menjadi ibu rumah tangga. 
Terkait dengan hal ini, Marry De Clark, istri mantan Presiden Afrika Selatan 
mengatakan, “Sungguh, tempat yang paling cocok bagi wanita adalah rumah tempat 
tinggalnya.” Seorang pakar berkebangsaan Inggris yang bernama Samuel Smiles 
mengatakan. “Sungguh, undang-undang yang memperbolehkan para wanita bekerja 
di pabrik-pabrik dan kantor-kantor, meski dapat meningkatkan hasil produksi, namun 
akan berakibat fatal bagi kelangsungan rumah tangga. Sebab peraturan itu telah 
mengintervensi urusan rumah, merobohkan pilar-pilar keluarga, mencabik-cabik 
hubungan sosial, merampas istri dari suaminya, juga merebut anak-anak dari kerabat 
mereka, sehingga hal itu hanya akan merusak moralitas kaum wanita.” Seorang pakar 
kedokteran industri menegaskan, “Pekerjaan dapat melemahkan sifat kewanitaan, 
bahkan pekerjaan yang ringan sekalipun. Profesi yang hanya menuntut kerja otak dan 
tanggungjawab juga mempunyai efek yang sama. Keletihan psikis yang dialami 
wanita karir di tengah-tengah pekerjaannya jelas berbeda dengan suasana kehidupan 
keluargnya. Pekerjaan juga dapat berdampak pada hasrat seksual wanita.” Dari 
pernyataan beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum menjadi 
wanita karir bisa memberikan dampak negatif pada pribadi seorang wanita, keluarga, 
dan masyarakat. Baik dari sisi pengaruhnya terhadap kesehatan fisik, psikisnya, 





Untuk itu, sebaiknya wanita tidak bekerja kecuali dalam keadaaan sangat terpaksa. 
Itupun harus dengan beberapa pertimbangan dan batas-batas tertentu. Kaum wanita 
dalam Islam memang tidak memiliki banyak peluang dan kesempatan untuk tampil 
dipermukaan dan hadir menyapa publik sebagaimana lazimnya kaum laki-laki. Dalam 
urusan ekonomi kaum wanita tidak dituntut keluar rumah untuk mencari nafkah, 
dalam masalah ibadah, kaum perempuan tidak dianjurkan salat jum’at, dan hari raya, 
mereka tidak boleh azan apabila di sampingnya ada laki-laki yang bukan mahramnya 
apalagi sampai bernyanyi. Mereka juga tidak diwajibkan berjihad dan haji walaupun 
sudah menjadi kewajibannya, apabila tidak disertai dengan mahramnya apalagi keluar 
rumah hanya sekadar untuk mencari ekonomi atau profesi. Kendati demikian bukan 
berarti perempuan tidak memiliki akses terbuka untuk memanfaatkan potensinya, 
bahkan perempuan merupakan ikon terpenting dan jendela kehidupan manusia. Kaum 
wanita adalah pahlawan di balik layar, dari rahim merekalah generasi bangsa ini 
dilahirkan, hanya saja kaum perempuan memiliki ruang yang tidak sama dengan 
kaum laki-laki. Perbedaan ini dimaksudkan agar wanita berada dalam ruang yang 
selaras dengan karakternya. Bukankah keadilan itu tidak harus sama?Dalam Islam, 
kemuliaan tidak bisa dilihat dari sisi status atau profesi seseorang, akantetapi 
barometer kemuliaan terletak pada ketakwaan dan sejuah mana ia bisa memberikan 
manfaat kepada orang lain. Contoh konkretnya, Dewi Masyitah hanyalah tukang sisir 
putri raja, namun beliau berhasil memiliki derajat yang mulia di sisi Allah SWT, 
namanya harum sepanjang masa, mengalahkan Fir’aun yang mengklaim dirinya 





sebuah perusahaan melainkan ia hanyalah seorang hamba sahaya yang tertindas, tapi 
ternyata memiliki kedudukan tinggi di depan Tuhan dan Rasul-Nya.Kapan 
Diperbolehkan Berkarir? Ketika terjadi benturan antara profesi wanita sebagai wanita 
karir dan sebagai ibu rumah tangga, maka yang harus dilakukan oleh seorang wanita 
adalah mengambil langkah paling tepat yakni memprioritaskan yang paling maslahat 
baik bagi dirinya lebih-lebih bagi keluarganya. Dan yang paling maslahat itu adalah 
menunaikan tugas dan kewajiban sebagai istri yang berupa melayani suami, 
memberikan kebahagiaan kepadanya, mendidik anak-anaknya agar menjadi anak 
saleh. Alasanya, karena kemaslahatan keluarga merupakan bagian dari kemaslahatan 
masyarakat. Sebab, dalam kondisi apapun dan bagaimanapun kondisi sebuah 
masyarakat sangat bergantung pada kondisi keluarga. Jika keluarga rusak, maka 
masyarakat rusak, begitu juga sebaliknya. Oleh sebab itu, Islam menetapkan bahwa 
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dibebankan kepada seorang suami selaku 
kepala rumah tangga. Pemenuhan kebutuhan ekonomi merupakan pekerjaan berat, 
sehingga apabila hal ini dibebankan kepada kaum perempuan tentu akan merasakan 
kesulitan serta menyebabkan tugas dan kewajiban yang lebih penting jadi 
terbengkalai sebagaimana kondisi yang dialami perempuan-perempuan di Negara 
Barat. Aturan-aturan dalam Berkarir. Apabila situasi dan kondisi rumah rumah tangga 
menuntut seorang wanita harus bekerja, maka ia harus memenuhi persyaratan seperti, 
Mendapat izin dari walinya yaitu ayah dan atau suaminya, Tidak bercampur dengan 
laki-laki, atau melakukan khalwah (berduaan) dengan laki-laki lain, Tidak melakukan 





Tidak memakai wangi-wangian yang menyengat hidung, atau parfum yang 
membangkitkan birahi seseorang, Tetap menutupi aurat. Pekerjaan itu harus sah 
menurut hukum Islam. Karena itu, pekerjaan yang tidak sejalan dengan aturan Islam 
tidak diperbolehkan, misalnya bekerja sebagai penari yang membangkitkan gairah 
seksual, atau sebagai pelayan di sebuah restoran yang menyajikan minuman yang 
haram dikonsumsi semisal alkohol. Jika wanita keluar rumah untuk bekerja, ia harus 
menjaga moralnya sebagai wanita muslim dalam berpakaian, cara berbicara, dan 
tingkah laku.Pekerjaan tersebut tidak sampai mengganggu kewajibannya, seperti 
tugasnya terhadap anak-anaknya dan suaminya, yang merupakan tugas utama.Ruang 
gerak wanita selama dalam bekerja harus tidak melanggar aturan-aturan syariat. Dari 
pemaparan singkat ini, bisa dimengerti bahwa Islam tidak mengekang kaum wanita 
untuk meniti karir. Selama karir tersebut tidak berbenturan dengan kode etik agama 
dan tentunya sudah memenuhi syarat-syarat di atas, maka hal itu tidak menjadi 
masalah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu:  
Faktor pendidikan, Usia Nikah Pertama, Pendapatan dan Jam Kerja responden 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fertilitas pekerja wanita di Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
   B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
peneliti dapat memberikan saran yaitu: 
Pentingnya bagi para perempuan untuk terus meningkatkan pengetahuannya 
terutama melalui pendidikan formal, agar dapat mengetahui khususnya bagi 
perempuan yang sudah menikah untuk pentingnya menggunakan alat kontrasepsi 
yang dapat membantu untuk merencanakan jumlah anak yang akan dimiliki serta 
untuk menekan kelahiran anak, dengan demikian maka akan mengurangi kelahiran 
anak dan akan mengurangi beban pengeluaran dalam keluarga sehingga keluarga 
akan mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, 




fertilitas, misalnya dengan menyertakan variabel lain seperti fasilitas kesehatan, 
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pendidikan unp pendapatan 
jam 
kerja fertilitas X1 X2 X3 X4 Y 
3 15 1400000 180 4 1.10 2.71 14.15 5.19 1.39 
15 18 1800000 270 1 2.71 2.89 14.40 5.60 0.00 
9 19 1000000 80 4 2.20 2.94 13.82 4.38 1.39 
12 25 4500000 210 1 2.48 3.22 15.32 5.35 0.00 
12 18 2500000 360 3 2.48 2.89 14.73 5.89 1.10 
12 21 2500000 220 2 2.48 3.04 14.73 5.39 0.69 
9 18 800000 60 3 2.20 2.89 13.59 4.09 1.10 
9 19 1000000 210 2 2.20 2.94 13.82 5.35 0.69 
12 23 750000 360 1 2.48 3.14 13.53 5.89 0.00 
9 15 1600000 60 4 2.20 2.71 14.29 4.09 1.39 
6 17 300000 360 3 1.79 2.83 12.61 5.89 1.10 
12 21 2500000 160 3 2.48 3.04 14.73 5.08 1.10 
6 16 1800000 150 3 1.79 2.77 14.40 5.01 1.10 
6 25 1700000 240 2 1.79 3.22 14.35 5.48 0.69 
4 18 1000000 100 4 1.39 2.89 13.82 4.61 1.39 
12 24 2500000 360 1 2.48 3.18 14.73 5.89 0.00 
9 18 1600000 180 2 2.20 2.89 14.29 5.19 0.69 
12 19 2500000 60 4 2.48 2.94 14.73 4.09 1.39 
6 17 1800000 100 3 1.79 2.83 14.40 4.61 1.10 
15 17 1550000 210 2 2.71 2.83 14.25 5.35 0.69 
15 19 2200000 210 2 2.71 2.94 14.60 5.35 0.69 
6 16 2000000 240 3 1.79 2.77 14.51 5.48 1.10 
6 15 2750000 270 2 1.79 2.71 14.83 5.60 0.69 
9 21 1600000 100 2 2.20 3.04 14.29 4.61 0.69 
9 25 850000 150 4 2.20 3.22 13.65 5.01 1.39 
16 25 2400000 320 1 2.77 3.22 14.69 5.77 0.00 
6 20 2500000 150 2 1.79 3.00 14.73 5.01 0.69 
12 20 2600000 350 1 2.48 3.00 14.77 5.86 0.00 
6 19 2550000 420 2 1.79 2.94 14.75 6.04 0.69 
9 21 1150000 100 3 2.20 3.04 13.96 4.61 1.10 
12 19 2000000 240 2 2.48 2.94 14.51 5.48 0.69 
6 20 800000 150 3 1.79 3.00 13.59 5.01 1.10 
16 27 2000000 240 1 2.77 3.30 14.51 5.48 0.00 
16 25 7000000 210 1 2.77 3.22 15.76 5.35 0.00 
6 22 1500000 80 3 1.79 3.09 14.22 4.38 1.10 
16 23 8000000 210 1 2.77 3.14 15.89 5.35 0.00 
12 20 4500000 180 2 2.48 3.00 15.32 5.19 0.69 
6 16 1200000 60 4 1.79 2.77 14.00 4.09 1.39 
9 21 3300000 210 3 2.20 3.04 15.01 5.35 1.10 
9 22 3000000 330 3 2.20 3.09 14.91 5.80 1.10 
12 20 7000000 180 3 2.48 3.00 15.76 5.19 1.10 
16 25 5500000 300 1 2.77 3.22 15.52 5.70 0.00 
6 16 1500000 80 4 1.79 2.77 14.22 4.38 1.39 
9 17 2500000 120 3 2.20 2.83 14.73 4.79 1.10 
6 15 1500000 100 3 1.79 2.71 14.22 4.61 1.10 
3 16 9500000 60 4 1.10 2.77 16.07 4.09 1.39 
12 29 1250000 120 2 2.48 3.37 14.04 4.79 0.69 
6 17 1100000 80 4 1.79 2.83 13.91 4.38 1.39 
16 19 1500000 240 3 2.77 2.94 14.22 5.48 1.10 
9 22 4000000 12 1 2.20 3.09 15.20 2.48 0.00 
6 17 800000 100 3 1.79 2.83 13.59 4.61 1.10 
15 22 2550000 180 2 2.71 3.09 14.75 5.19 0.69 
16 20 5000000 96 2 2.77 3.00 15.42 4.56 0.69 
12 20 1500000 182 3 2.48 3.00 14.22 5.20 1.10 
6 22 5500000 330 1 1.79 3.09 15.52 5.80 0.00 
16 21 3000000 192 2 2.77 3.04 14.91 5.26 0.69 
6 16 1300000 96 4 1.79 2.77 14.08 4.56 1.39 
6 23 2300000 300 3 1.79 3.14 14.65 5.70 1.10 
9 18 5000000 100 2 2.20 2.89 15.42 4.61 0.69 
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Output Created 23-FEB-2016 15:02:17 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 60 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 
SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
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HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE PRED. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.67 
Elapsed Time 00:00:00.70 
Memory Required 2348 bytes 
Additional Memory Required for Residual Plots 888 bytes 







 Mean Std. Deviation N 
Fertilitas Y ,7987 ,48825 60 
Pendidikan X1 2,2070 ,43341 60 
UNP X2 2,9810 ,16521 60 
Pendapatan X3 14,5550 ,67439 60 




 Fertilitas Y Pendidikan X1 UNP X2 Pendapatan X3 Jam Kerja X4 
Pearson Correlation 
Fertilitas Y 1,000 -,571 -,610 -,439 -,419 
Pendidikan X1 -,571 1,000 ,541 ,301 ,301 
UNP X2 -,610 ,541 1,000 ,276 ,311 
Pendapatan X3 -,439 ,301 ,276 1,000 ,103 
Jam Kerja X4 -,419 ,301 ,311 ,103 1,000 
Sig. (1-tailed) 
Fertilitas Y . ,000 ,000 ,000 ,000 
Pendidikan X1 ,000 . ,000 ,010 ,010 
UNP X2 ,000 ,000 . ,016 ,008 
Pendapatan X3 ,000 ,010 ,016 . ,217 
Jam Kerja X4 ,000 ,010 ,008 ,217 . 
N 
Fertilitas Y 60 60 60 60 60 
Pendidikan X1 60 60 60 60 60 
UNP X2 60 60 60 60 60 
Pendapatan X3 60 60 60 60 60 













a. Dependent Variable: Fertilitas Y 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,740a ,548 ,515 ,34001 ,548 16,664 4 55 ,000 2,131 
a. Predictors: (Constant), Jam Kerja X4, Pendapatan X3, UNP X2, Pendidikan X1 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7,706 4 1,927 16,664 ,000b 
Residual 6,359 55 ,116   
Total 14,065 59    
a. Dependent Variable: Fertilitas Y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7,851 1,186  6,623 ,000      
Pendidikan X1 -,278 ,125 -,247 -2,214 ,031 -,571 -,286 -,201 ,663 1,508 
UNP X2 -1,011 ,327 -,342 -3,087 ,003 -,610 -,384 -,280 ,670 1,494 
Pendapatan X3 -,180 ,070 -,249 -2,589 ,012 -,439 -,330 -,235 ,891 1,122 
Jam Kerja X4 -,159 ,072 -,213 -2,200 ,032 -,419 -,284 -,199 ,878 1,139 




Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Pendidikan X1 UNP X2 Pendapatan X3 Jam Kerja X4 
1 
1 4,961 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,025 14,123 ,01 ,77 ,00 ,00 ,02 
3 ,011 20,954 ,01 ,00 ,01 ,02 ,96 
4 ,002 53,799 ,00 ,07 ,72 ,41 ,02 
5 ,001 75,796 ,98 ,16 ,26 ,57 ,00 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,0491 1,4352 ,7987 ,36140 60 
Std. Predicted Value -2,074 1,761 ,000 1,000 60 
Standard Error of Predicted Value ,053 ,205 ,094 ,029 60 
Adjusted Predicted Value ,0545 1,5511 ,8074 ,37287 60 
Residual -,98643 ,65735 ,00000 ,32829 60 
Std. Residual -2,901 1,933 ,000 ,966 60 
Stud. Residual -3,638 2,058 -,011 1,041 60 
Deleted Residual -1,55111 ,74510 -,00874 ,38607 60 
Stud. Deleted Residual -4,137 2,123 -,019 1,083 60 
Mahal. Distance ,443 20,496 3,933 3,528 60 
Cook's Distance ,000 1,515 ,041 ,195 60 
Centered Leverage Value ,008 ,347 ,067 ,060 60 

















  FILE='D:\echa baru\ECHA FILE ASLI REGRESI\Untitled1.sav'. 
 
Warning # 67.  Command name: GET FILE 
The document is already in use by another user or process.  If you make 
changes to the document they may overwrite changes made by others or your 
changes may be overwritten by others. 
File opened D:\echa baru\ECHA FILE ASLI REGRESI\Untitled1.sav 
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
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